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ABSTRAK

Herlinda Rahayu Riskynianyo. 037119001. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kelayakan e-modul yang dikembangkan berbasis
aplikasi flipbook sebagai bahan ajar siswa sekolah dasar. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
produk e-modul berbasis aplikasi flipbook materi manusia dan lingkungan
di kelas V SDN Nambo 02 Kabupaten Bogor dengan jumlah responden 30
siswa. Untuk mengetahui uji kelayakan, digunakan lembar validasi oleh
ahli media, ahli bahasa dan ahli materi dengan perolehan hasil dalam
ketegori sangat layak. Hasil penelitian dari validasi aspek media, bahasa,
dan materi menunjukan bahwa e-modul berbasis flipbook sangat layak
digunakan dengan perolehan persentase rata-rata 99,33%. Sedangkan
hasil penelitian pada respon siswa menunjukan bahwa e-modul flipbook
layak digunakan dengan perolehan 94,33%. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan  bahwa e-modul berbasis aplikasi flipbook yang
dikembangkan dalam penelitian ini terbukti valid, mudah digunakan,
menarik, dan sangat layak untuk digunakan siswa dalam proses
pembelajaran.

Kata Kunci: Pengembangan e-modul, flipbook, manusia dan lingkungan.



ABSTRACT

Herlinda Rahayu Riskynianyo. 037119001. This study aims to
determine the feasibility of e-modules developed based on flipbook
applications as teaching materials for elementary school students. This
research was conducted using the Research and Development (R&D)
method with the ADDIE model (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). This study aims to produce an e-module
product based on human and environmental material flipbook applications
in class V SDN Nambo 02 Bogor Regency with a total of 30 students as
respondents. To determine the feasibility test, validation sheets were used
by media experts, linguists and material experts with the results in the very
feasible category. The results of the validation of media, language, and
material aspects show that flipbook-based e-modules are very feasible to
use with an average percentage of 99.33%. While the results of research
on student responses show that the flipbook e-module is feasible to use
with an acquisition of 94.33%. Based on the results of the study, it was
shown that the e-module based on the flipbook application developed in
this study proved to be valid, easy to use, interesting, and very feasible for
students to use in the learning process.

Keywords: Development of e-modules, flipbooks, people and the
environment.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia telah memasuki ranah pembelajaran
abad 21. Pembelajaran pada abad 21 menuntut guru yang mampu
memberikan pengalaman belajar kepada siswa yang bermakna,
menarik, kreatif, dan inovatif. Melalui pemanfaatan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) dalam proses pembelajaran dapat
mengembangkan keterampilan berpikir siswa pada 4C (Critical
Thinking, Communication, Collaboration and Creativity).

Pelaksanaan proses pembelajaran pada abad 21 guru perlu
menyiapkan perangkat pembelajaran salah satunya bahan ajar yang
dapat berupa e-modul. E-Modul merupakan bahan ajar yang disusun
secara sistematis, dipelajari secara mandiri, dan aktif oleh siswa sesuai
dengan kecepatan dan kemampuan siswa tanpa bimbingan guru. Versi
elektronik dari modul yang dirancang untuk diaplikasikan dengan
perangkat elektronik seperti laptop, komputer, atau bahkan
smartphone. E-modul termasuk bahan ajar yang sangat lengkap,
menarik, interaktif, dan tidak membosankan. Pada saat proses
pembelajaran berlangsung siswa dapat meningkatkan daya berpikir

kritis dan mengembangkan keterampilannya.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lapangan
khususnya di SDN Nambo 02, Kecamatan Klapanunggal, Desa
Nambo, Kabupaten Bogor pada kelas V, guru menyatakan bahwa
bahan ajar dan sumber belajar yang digunakan di SDN Nambo 02
kurang bervariatif dan belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi
dalam penggunaan bahan ajar. Dalam proses pembelajaran siswa
hanya bertumpu pada buku tema yang telah disediakan dari sekolah
sebagai sumber belajar sehingga, menyebabkan siswa kurang
antusias dalam mengikuti pembelajaran, banyak siswa kurang
memahami materi pembelajaran karena materi yang disajikan pada
buku tema bersifat umum tidak spesifik, sehingga memerlukan sumber
belajar yang lebih kreatif dan kontekstual. Maka dari itu perlunya
inovasi dalam mengembangkan bahan ajar agar proses pembelajaran
akan lebih efektif dan menarik.

Permasalahan tersebut dapat dijadikan sebuah alasan
kebutuhan untuk mengembangkan bahan ajar e-modul berbasis
flipbook pada tema 8 materi manusia dan lingkungan di kelas V SDN
Nambo 02. Dengan adanya bahan ajar e-modul berbasis flipbook ini
dapat mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran, di
dalamnya terdapat ilustrasi contoh yang dapat ditemukan di lingkungan
sekitar siswa yang dikemas dengan tampilan yang menarik dan
penggunaan flippbook ini dapat membiasakan siswa untuk

menggunakan teknologi karena dapat dioperasikan langsung oleh



siswa seperti membuka dan menutup lembaran baru melalui digital,
terdapat video pembelajaran yang menarik, dan latihan soal berbentuk
permainan. Proses pembuatan e-modul ini memanfaatkan software
heyzine dan canva.

Pengembangan e-modul berbasis flipbook ini telah dilakukan
oleh banyak peneliti diantaranya dilakukan oleh Martatiyana et al.,
(2022) dan Devia (2022) menemukan bahwa flipbook yang
dikembangkan menunjukan hasil yang sangat baik. Penelitian lain
dilakukan oleh Putri (2022) menemukan bahwa flipbook yang
dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran dan Nurhayati et
al., menemukan bahwa flipbook yang dikembangkan layak digunakan
secara praktis. Flipbook merupakan salah satu penyajian bahan ajar
dalam bentuk virtual yang mampu menyajikan materi pembelajaran
tidak hanya berupa tulisan, tetapi dapat berisi gambar, video, audio,
animasi gerak bahkan permainan.

Mengacu pada permasalahan dan temuan pada penelitian di
atas maka peneliti tertarik dalam melakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan E-Modul Berbasis Flipbook Materi Manusia dan
Lingkungan” dengan harapan agar siswa dapat tertarik dan semangat

belajar dengan menggunakan e-modul berbasis flipbook.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan

beberapa permasalahan diantaranya:



1. Siswa belum mendapatkan bahan ajar yang bervariatif dalam
pembelajaran.

2. Siswa kurang memanfaatkan ilmu teknologi dalam penggunaan
bahan ajar.

3. Siswa merasa kesulitan dalam memahami isi materi pembelajaran
yang ada pada buku tema.

4. Siswa membutuhkan bahan ajar yang kreatif dan kontekstual untuk
mendukung kegiatan pembelajaran.

5. Siswa kurang tertarik dengan bahan ajar karena belum menarik dan

interaktif.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam pengembangan ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Proses Pengembangan E-Modul Berbasis Flipbook
Materi Manusia dan Lingkungan pada kelas V di SDN Nambo 027
2. Bagaimana Kelayakan E-Modul Berbasis Flipbook Materi Manusia

dan Lingkungan Pada Kelas V di SDN Nambo 02?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengembangkan E-Modul Berbasis Flipbook Materi Manusia

dan Lingkungan Pada Kelas V di SDN Nambo 02.



2. Untuk mengetahui kelayakan E-Modul Berbasis Flipbook Materi

Manusia dan Lingkungan Pada Kelas V di SDN nambo 02.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretik
Hasil penelitian ini  diharapkan dapat mendorong
pengembangan e-modul dan menjadi referensi untuk penelitian
selanjutnya. Dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas maupun
di luar kelas, baik di sekolah maupun di rumah siswa,
memungkinkan siswa belajar mandiri tanpa bantuan guru, dan
sebagai acuan dalam pengembangan bahan ajar untuk meningkatkan
kualitas belajar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Dapat membantu guru dalam proses pembelajaran
dengan memberikan pemahaman kepada siswa mengenai
materi Manusia dan Lingkungan dengan menggunakan e-
modul.
b. Bagi Siswa
Mempermudah siswa memahami materi pembelajaran
karena bahan ajar yang disajikan lebih menarik, interaktif dan
kontekstual sesuai dengan lingkungan siswa. Sehingga dapat
membuat siswa lebih aktif dan minat belajar yang meningkat

dalam proses pembelajaran karena pembelajaran tidak monoton



dan siswa terlibat langsung dalam multimedia pembelajaran
interaktif.
. Bagi Sekolah

Dapat memberikan tambahan bahan ajar elektronik,
dapat membantu proses pembelajaran, dan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi semakin baik
sehingga dapat meluluskan siswa yang unggul.
. Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
peneliti selanjutnya dan dapat dikembangkan menjadi sempurna,
peneliti juga berharap agar peneliti ini dapat memberikan
motivasi kepada peneliti lain dalam mengembangkan bahan ajar

e- modul yang kreatif dan inovatif.



BAB I
KAJIAN TEORETIK
A. Kajian Teoretik
1. Flipbook
a. Pengertian Flipbook

E-modul berbasis flipbook ini termasuk ke dalam jenis bahan
ajar multimedia interaktif karena memuat lebih dari satu media dengan
format HTML. Menurut Fatmawati (2021:72) buku animasi yang terdiri
dari berbagai materi dengan variasi gambar dan disusun secara
sistematis perhalaman dengan tampilan yang bergerak disebut dengan
flipbook. Menurut Prihatiningtyas dan Sholihah (2020:59) flipbook
merupakan salah satu bentuk penyajian materi pembelajaran yang
disajikan dengan memanfaatkan teknologi secara interaktif, sehingga
pengguna belajar lebih efektif dan efesien. Sedangkan menurut
Mascita (2021:14) flipbook merupakan software untuk digunakan
sebagai alat bantu pembuatan bahan ajar digital.

Adapun menurut Miyosa (2021:264) flipbook merupakan
perkembangan inovasi teknologi yang memperoleh pengalaman
seperti membuka buku fisik yang disertai fitur-fitur yang menarik dan
dapat digunakan dengan perangkat seluler dan komputer. Sedangkan
menurut Wiwik dan Adiyanto (2021:7) flipbook merupakan aplikasi

yang dapat memvariasikan tampilan menjadi lebih menarik.



b. Manfaat Flipbook

Flipbook merupakan bahan ajar yang dapat membantu dalam
proses pembelajaaran. Menurut Martatiyana et al., (2022:53) dengan
adanya flipbook siswa akan lebih mudah memahami materi yang akan
dipelajari karena tampilan flipbook memiliki konsep menarik sesuai
dengan lingkungan sekitar siswa dan penggunannya memanfaatkan
teknologi sehingga praktis digunakan. Sedangkan menurut Maslikhah
(2022:566) selain siswa, manfaat flippook bagi gurupun tidak kalah
menarik karena software flippbook ini dapat menjadi alternatif buku
untuk siswa sehingga menjadi buku digital yang praktis.

Selain itu, menurut Septi (2021:26) e-modul berbasis flipbook
dapat digunakan dimana saja dan kapan saja sehingga siswa dalam
proses pembelajaran tidak bergantung lagi pada pendidik. Menurut
Aprilia dan Sunardi (2017:80) flipbook sebagai penunjang dalam
proses belajar siswa baik di sekolah maupun di rumah dengan
digunakan secara individu atau bersama-sama. Sedangkan menurut
Juliani dan Ibrahim (2023:21) dengan tampilan flipbook yang menarik
menjadikan siswa aktif dalam proses pembelajaran karena siswa ikut
serta dalam mencoba media flipbook dan siswa dapat lebih efektif
mendalami materi yang sedang dipelajari.

c. Kelebihan dan Kekurangan Flipbook
Ada beberapa kelebihan dan kelemahan flipbook, menurut

Ramadhina (2022:7267) flipbook dapat disajikan secara interaktif,



sehingga flipbook tidak membosankan. Menurut Farida (2021:76)
kelebihan dari media flipbook yaitu dapat membuat proses
pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga membuat materi
pembelajaran menjadi lebih efesien dan dapat diakses melalui internet.
Menurut Aprilia dan Sunardi (2017:81) kelebihan flipbook yaitu praktis,
murah, ramah lingkungan, materi menjadi lebih mudah dipahami oleh
siswa dan siswa akan lebih aktif dan interaktif. Kelemahannya flipbook
hanya dapat digunakan untuk sekolah yang memadai dari segi
kemampuan guru, siswa dan fasilitas yang akan digunakannya.

Selain itu, menurut Prihatiningtyas dan Sholihah (2020:61)
kelebihan flipbook dapat divariasikan menggunakan beberpa fitur-fitur
yang menarik dan interaktif. Sedangkan kekurangan flipbook menurut
Ramadhina et al., (2022:7267) dalam mengakses flipbook harus
menggunakan jaringan internet. Menurut Aprilia dan Sunardi (2019:81)
pada dasarnya flipbook memiliki kelemahan yang hanya dapat diakses
di beberapa sekolah yang sekiranya memiliki fasilitas yang memadai,
serta keterampilan guru dan siswa yang baik di dalam bidang pelajaran
teknologi ilmu komunikasi (TIK). Sedangkan menurut Endaryati
(2021:306) penggunaan flipbook dalam membuka dan menutup
halaman terkadang menjadi hambatan siswa karena harus memiliki

jaringan internet yang memadai.
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d. Cara Membuat Bahan Ajar Flipbook

Dalam pembuatan e-modul berbasis flippbook menggunakan
software canva dan heyzine. Flipbook dapat membuat bahan ajar e-
modul menjadi fasilitas bagi guru dalam menyampaikan materi dan
menjadi lebih menarik maupun efektif. Canva merupakan suatu
software untuk membuat berbagai desain seperti poster, powerpoint,
dan lain lain. Menurut Adi (2020:2) canva adalah website dan aplikasi
desain grafis berbasis online yang memudahkan pengguna dalam
membuat tampilan grafis yang menarik. Menurut Atalia (2019:90)
canva merupakan sebuah program desain online yang menyediakan
berbagai alat editing untuk membuat bermacam-macam desain grafis.

Selain itu, menurut Triningsih (2021:130) canva merupakan
program desain online yang menyediakan berbagai fitur untuk desain
presentasi, resume, poster, pamphlet, brosur, grafik, infografis,
spanduk, penanda buku, bulletin, dan lain sebagainya yang disediakan
pada aplikasi canva. Sedangkan menurut Melinda dan Saputra
(2021:97) canva merupakan aplikasi editor yang dapat digunakan
dalam pembuatan bahan ajar. Adapun jenis-jenis presentasi yang ada
pada canva seperti presentasi kreatif, pendidikan, bisnis, periklanan,
teknologi, dan lain sebagainya.

Canva memiliki kelebihan dan kekurangan, menurut Resmini
(2021:337) canva memiliki kelebihan dalam pemanfaatannya membuat

media ajar, canva menyediakan jenis-jenis presentasi, salah satunya
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adalah presentasi dalam pendidikan, dan canva dapat diunduh secara

gratis di playstore atau appstore. Salah satu kekurangan canva harus

selalu terhubung dengan internet karena tidak dapat diakses jika

digunakan secara offline, sehingga pengguna memerlukan paket data

untuk menggunakan aplikasi canva, dan tidak semua fitur desain,

template dan animasi dapat digunakan secara gratis. Sedangkan

menurut Wulandari (2019:103) kelebihan canva antara lain:

1) Adanya berbagai desai grafis, animasi, template, dan nomor
halaman yang menarik.

2) Dapat meningkatkan kreatifitas guru dalam mendesain media
pembelajaran dengan berbagai fitur.

3) Efesien dan praktis.

4) Siswa dapat belajar secara mandiri di rumah.

5) Memiliki resolusi gambar yang baik dan desain yang telah dibuat
dapat dicetak.

6) Dapat melakukan kolaborasi dengan sesama pendidik dalam
pembuatan media pembelajaran.

7) Dapat membuat desain media pembelajaran dimanapun dan
kapanpun.

8) Dalam desain jika ingin menambahkan animasi, pengguna dapat
melakukan pembayaran melalui kartu kredit.

Dalam membuat flippbook ini menggunakan canva untuk

mendesain bahan ajar sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai
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dan karakteristik siswa. Menurut Rahmatullah et al., (2020:332)

Adapun langkah-langkah dalam menggunakan canva:

1)

2)

3)

4)

5)

Masuklah kedalam situs canva dengan mengunjungi situs

www.canva.com kemudian log in dengan menggunakan akun yang

telah didaftarkan, selain itu bisa juga log in dengan akun google,
facebook atau alamat email yang telah dibuat sebelumnya. Bisa
juga melalui aplikasi canva.

Setelah berhasil log in, maka akan muncul tampilan pertama yang
akan terlihat adalah halaman utama. Kita dapat mendesain dengan
memilih menu “create a design / membuat desain”.

Setelah itu kita dapat memilih jenis template sesuai dengan
keinginan. Canva telah menyediakan berbagai pilihan template
seperti presentasi, video, poster, resume, logo, dan lain-lain. Dalam
mengembangkan e-modul peneliti memilih fitur dokumen A4 untuk
mendesain e-modul.

Selanjutnya pilih template kosong untuk di desain sesuai dengan
keinginan. Disini juga tersedia berbagai macam template sehingga
memudahkan pengguna untuk memilih template.

Setelah memilih template, pengguna dapat menggunakan fitur-fitur
yang terdapat dalam canva untuk mendesain template tersebut.
Salah satu fitur canva yaitu elemen gambar dan animasi yang
dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan dan dapat disesuaikan

ukuran dan warnanya.


http://www.canva.com/
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6) Setelah proses desain selesai, maka produk yang telah di buat
dapat diunduh dan file akan disimpan secara offline. Canva
memiliki fungsi auto save sehingga pengguna tidak perlu khawatir
apabila lupa menyimpan template yang sudah dikerjakan.

Setelah membuat desain dengan menggunakan canva, e-modul
yang telah disiapkan menjadi bentuk bahan ajar flipbook peneliti
memanfaatkan software heyzine. Dengan menggunakan flipbook
dalam bentuk heyzine dapat digunakan dengan mudah dan praktis
mengakses materi tersebut secara online dimanapun dan kapanpun.
Heyzine merupakan software yang dapat mengubah file pdf menjadi
bentuk flipbook yang menarik dan interaktif melalui aplikasi heyzine

dan dapat melaui web https://heyzine.com/.

Software flipbook heyzine menyediakan berbagai template,
tema, backsound, audio, video, gambar, animasi maupun fitur-fitur
lainnya yang dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan yang
diinginkan sehingga penampilan flipbook ini menjadi lebih menarik dan
interaktif. Jika ingin menambahkan animasi seperti burung terbang,
kupu-kupu, dan lain-lainnya dapat download gambar gif melalui web
bit.ly/3MZbhhM dan bit.ly/45LCGfv. Menurut Rahajo et al., (2022:152)
heyzine merupakan sebuah software yang dapat menyajikan flipbook
seperti layaknya buku biasa. Heyzine mampu membuat e-modul dari
file pdf di unggah dan di edit menjadi lebih menarik karena dapat

menambahkan video pembelajaran, efek halaman yang dapat diubah


https://heyzine.com/
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dan penambahan fitur suara yang membuat pengguna lebih nyaman.
Sedangkan menurut Humairah (2022:69) heyzine flipbook merupakan
software yang dirancang untuk mengunggah file pdf kehalaman
publikasi digital maupun digital book.

Berdasarkan temuan — temuan di atas dapat disintesiskan
bahwa flipbook merupakan suatu bentuk penyajian bahan ajar yang
dapat digunakan oleh siswa dengan tampilan penggunaannya sama
seperti membuka dan menutup halaman buku tetapi dalam bentuk
digital. Dalam pembuatan flipbook ini pengembang menggunakan
software canva dan heyzine. Canva merupakan alat untuk mendesain
bahan ajar sesuai dengan kebutuhan, sedangkan heyzine untuk
mengubah file PDF menjadi bentuk flipbook dengan menambahkan
elemen-elemen menarik. perbedaan fitur-fitur yang menggunakan akun
berbayar dan tidak berbayar.

. Modul Elektronik (E-modul)
. Pengertian E-Modul

E-modul merupakan seperangkat media pembelajaran yang
berisi materi, metode, kompetisi, dan batasan-batasan sesuai dengan
harapan. Menurut Chairunisa dan Zamhari (2022:86) menyatakan
bahwa e-modul merupakan bahan ajar yang berisi materi lengkap
dengan latihan soal dan lebih bervariasi, menarik, dan praktis.
Sedangkan menurut Prihatiningtyas dan Sholihah (2020:45) e-modul

adalah media pembelajaran yang dapat berupa isi materi, metode, dan
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batasan-batasan yang disusun secara sistematis dan menarik.
Sehingga tujuan dan kompetensi yang diharapkan sesuai dengan taraf
kompleksitasnya.

Menurut Sholeh dan Luluk (2019:4) e-modul merupakan bahan
ajar yang disajikan secara mandiri dan disusun secara sistematis
sehingga dapat membuat siswa lebih interaktif dan memperluas
pengalaman belajar. Sesuai dengan pendapat sebelumnya, Yustina
(2022:646) e-modul merupakan media pembelajaran yang
menggunakan elektronik dengan berbagai variasi yang disusun secara
komunikatif dan sistematis. Adapun menurut Kurniawan (2021:89) e-
modul adalah media pembelajaran yang dapat diakses melalui
smartphone secara digital dan dapat digunakan kapan dan dimana

saja.

. Karakteristik E-Modul

Sebagai media pembelajaran, e-modul digunakan oleh siswa
untuk memecahkan masalah belajar, maka dari itu e-modul harus
memiliki karakteristik. Adapun karakteristik yang disampaikan oleh
Dwiyati et al., (2021:80) terdapat beberapa karakteristik e-modul, untuk
yang pertama pendidikan (siswa belajar secara mandiri dan otodidak),
self contained (memuat materi lengkap dalam satu modul utuh), stand
alone (modul dikembangkan secara mandiri tidak bergantung dengan
media lain), adaptif (mudah menyesuaikan perkembangan IPTEK),

user friendly. Sedangkan menurut Indra (2020:2) bahan ajar yang
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disusun secara sistematis dari sumber belajar dan ditampilkan secara
utuh untuk memenuhi kebutuhan pada proses pembelajaran. Menurut
E. Kosasih (2021:21) karakteristik dari e-modul terdiri dari self
contained yang dimana materi pembelajaran tersaji secara utuh dan
siswa dapat kesempatan untuk menyelesaikannya secara tuntas.
Menurut Permana et al., (2021:44) e-modul memiliki
karakteristik yang dimana e-modul dapat mengarahkan siswa untuk
belajar secara mandiri dan dapat menyelesaikan masalahnya secara
sitematis. Adapun menurut Tyas dan Nawang (2021:162) karakteristik
e-modul dapat digunakan secara mandiri, lengkap, dan sistematis

serta di dalamnya dapat memperluas pengetahuan siswa.

. Kelebihan E-Modul

Menurut Widiastuti (2021:436) Dalam penggunaan e-modul
terdapat kelebihannya. E-modul menjadi salah satu bahan ajar
elektronik yang disajikan lebih menarik, penyajian materi yang
berkaitan dengan dunia nyata siswa dan dapat dikaitkan dengan
kehidupan siswa sehari-hari. Menurut Prihatiningtyas dan Sholihah
(2020:4) e-modul memiliki kelebihan dengan adanya fitur-fitur interaktif
yang dapat ditayangkan selama modul digunakan.

Sedangkan menurut Jayati et al., (2020:86) kelebihan e-modul
yaitu dapat menumbuhkan minat belajar siswa, dengan adanya
assessment guru dapat mengetahui taraf kemampuan siswa yang

sudah dan belum tuntas, fokus pada bahan pelajaran lebih merata
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dalam satu semester, dan e-modul lebih interaktif dan tidak
membosankan. Menurut Yusfita et al., (2020:10) e-modul dikemas
dengan bentuk draft file sehingga dapat belajar dengan praktis dan
tidak memerlukan kertas. Adapun menurut Slamet (2021:42) kelebihan
e-modul dibanding sumber belajar cetak yaitu siswa dapat belajar
secara mandiri dengan efektif dan efesien.

. Kekurangan E-Modul

E-modul memiliki kekurangan dalam penggunaannya, menurut
Sholeh dan Luluk (2019:5) e-modul sangat memerlukan biaya lebih
untuk proses pembuatannya, memerlukan waktu yang cukup lama dan
membutuhkan kreativitas guru sebagai fasilitator agar selalu melihat
perkembangan proses belajar siswa. Menurut Ramadhani et al.,
(2020:14) menyatakan bahwa dalam pembuatan e-modul memerlukan
biaya oprasional yang lebih dibandingkan modul cetak.

Menurut Jayati et al.,, (2020:87) e-modul tidak dapat diedit
ataupun ditulis oleh orang lain tanpa izin sehingga memiliki
keterbatasan fasititas yang dimiliki oleh e-modul. Sedangkan menurut
Hartini dan Yustina (2022:686) menyatakan bahwa tampilan e-modul
jika ditayangkan menggunakan handphone terlihat kecil tulisannya

sehingga tetap dapat diakses namun layar diatur menjadi landscape.

. Manfaat E-Modul

Dalam menggunakan media pembelajaran e-modul dapat

memberikan banyak kemudahan dalam kegiatan pembelajaran bagi
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guru maupun siswa. Menurut Najuah et al., (2022:12) e-modul ini dapat
menjadikan siswa yang mandiri belajar, sehingga siswa dapat
menggali pengetahuan dan keterampilannya dalam memecahkan
masalah yang terdapat pada e-modul dengan tidak bergantung dengan
guru maupun orangtua. Sedangkan menurut Wulandari et al.,
(2022:143) dengan adanya e-modul pembelajaran lebih Kkreatif,
inovatif, dan efesien. Sehingga kualitas belajar siswa lebih baik dan
hasil belajarnya mengalami peningkatan.

Selanjutnya menurut Agung et al., (2019:10) e-modul dapat
digunakan dimana saja dan kapan saja dan diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal. Sedangkan menurut
Rachmadayanti (2022:923) manfaat dari e-modul dapat dengan mudah
diakses melalui elekronik seperti handphone, komputer, laptop dan
lainnya.

Materi Manusia dan Lingkungan

Menurut Huzain (2021:3) sumber daya manusia merupakan
seluruh manusia yang terlibat dalam suatu kumpulan berusaha dengan
terciptanya tujuan tersebut. Menurut Widodo dan Dyah (2021:13)
sumber daya vyang digunakan oleh makhluk hidup untuk
keberlangsungan hidupnya baik secara abiotik maupun biotik disebut
dengan lingkungan hidup. Lingkungan hidup di dalamnya terdapat
manusia yang saling berinteraksi dengan komponen lingkungannya

baik secara biotik (hewan dengan tumbuhan), ataupun abiotik.
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Manusia dalam kehidupan sehari-hari sangat bergantungan
pada lingkungannya terutama dengan keberadaan air. Kegunaan air
antara lain untuk keperluan rumah tangga, pertanian, industri, dan
untuk pembangkit listrik. Begitu besarnya kebutuhan manusia akan air.
Air memang menjadi sumber penting dalam kehidupan manusia dan
tidak terpisahkan sebagai kebutuhan pokok umat manusia sampai saat
ini. Tanpa adanya air, bumi mungkin akan kering kerontang dan
menjadi tempat yang tidak layak untuk dihuni oleh makhluk hidup
termasuk manusia. Menurut Umi (2020:293) setiap makhluk hidup
memerlukan air untuk keberlangsungan hidupnya. Air termasuk ke
dalam kebutuhan pokok untuk berbagai keperluan manusia dalam
kehidupannya.

Dalam menganalisis peristiwa atau tindakan suatu kejadian
termasuk kedalam teks nonfiksi. Teks nonfiksi merupakan teks yang
dibuat berdasarkan realita tanpa mengada-ngada, ataupun hal yang
benar terjadi pada kehidupan. Contohnya karangan atau tulisan
nonfiksi adalah laporan, karya ilmiah, artikel, biografi dan lainnya.

Berdasarkan temuan — temuan di atas dapat disintesiskan
bahwa e-modul merupakan seperangkat media pembelajaran yang
disusun secara sistematis, menarik, dan dalam membuat bahan ajar e-
modul perlu diperhatikan karakteristik siswa dan kompetensi yang akan
dicapai. E-modul disiapkan oleh guru untuk membantu menyampaikan
materi dan dapat dijadikan panduan belajar oleh siswa. Materi e-modul

pada sekolah dasar dipadukan dengan materi manusia dan
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lingkungan, di dalamnya terdapat materi hubungan manusia dan
lingkungan serta manfaat air bagi kehidupan makhluk hidup.
. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teori di atas dapat dibuat kerangka sebagai
berikut. Dalam proses pembelajaran tentunya dibutuhkan suatu alat
bantu untuk menyampaikan materi pembelajaran, agar lebih menarik
dan bervariasi. Alat bantu pembelajaran yaitu e-modul. E-modul yang
akan digunakan perlu disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan
siswa. E-modul pada sekolah dasar materi dipadukan dengan materi
manusia dan lingkungannya. Kelebihan e-modul dapat memberikan
penjelasan yang menarik tentang materi, sedangkan kelemahannya
yaitu memerlukan koneksi internet yang memadai.

Salah satu aplikasinya yaitu flipbook, dapat digunakan sebagai
salah satu bentuk pengembangan bahan ajar e-modul. Flipbook
termasuk dalam jenis bahan ajar multimedia interaktif karena di
dalamnya memuat lebih dari satu media dengan format HTML.
Flipbook adalah aplikasi belajar yang dapat menampilkan gambar,
video, audio dan teks dari halaman ke halaman secara terorganisir dan
tampilan penggunaannya sama seperti membuka dan menutup
halaman buku tetapi dalam bentuk digital. Dalam proses pembuatan
flipbook ini, pengembang menggunakan software canva dan heyzine.
Canva adalah alat untuk mendesain berbagai kebutuhan, salah

satunya adalah materi pendidikan yang indah dengan fitur-fitur
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mendukung seperti template, desain grafis, animasi, dan lain-lain untuk
digunakan sesuai dengan kebutuhan. Sedangkan heyzine adalah
untuk mengubah file PDF menjadi format flipbook. Berdasarkan uraian

di atas peneliti menyusun kerangka konseptual sebagai berikut:

Siswa masih Perlunya inovasi
menggunakan penggunaan E- Pengembangan
modul cetak dan > | Modul yang harus |» E-Modul berbasis
tidak bervariatif. dipersiapkan oleh Flipbook.
pendidik.

v

E-Modul berbasis
flipbook materi
Manusia dan
Lingkungan.

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual

C. Penelitian Relevan

Penelitian relevan dapat dijadikan referensi dalam penelitian,
acuan tersebut mencakup e-modul dan aplikasi flipbook. Dengan
penelitian yang dilakukan, jelas bahwa e-modul dan flipbook memiliki
kelebihan dan dapat dikembangkan untuk performa yang lebih baik.
Oleh karena itu, diperlukan hasil penelitian yang sesuai seperti

penelitian berikut:
1. Penelitian pertama ini dilakukan oleh Putri, Indah Permata, Nury
Yuniasih, dan Siti Halimatus Sakdiyah (2020) dengan judul

‘Pengembangan E-Modul Berbasis Kvisoft Flipbook Maker
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Perjuangan Para Pahlawan Kelas IV Sekolah Dasar”. Peneliti
menyimpulkan bahwa uji validitas oleh ahli materi dan ahli desain
mendapat presentase 80,5% dan 84,5% dalam kategori "layak”
sedangkan hasil penilaian dari siswa mendapat presentase 90,5%
dalam kategori “praktis”.

. Penelitian kedua dilakukan oleh Annisa Daniatus Salma (2022)
dengan judul “Pengembangan E-modul Berbasis Aplikasi Flipbook
Pada Kelas IV Subtema Indahnya Keragaman Budaya”. Peneliti
menyimpulkan uji validitas yang diperoleh dari ahli media 86,36%,
ahli bahasa 95%, ahli materi 90%, dan uji efektivitas siswa
memperoleh respon sangat baik dengan persentase 82,31% yang
artinya produk ini layak digunakan.

. Penelitian ketiga dilakukan oleh Anak Agung Meka Maharcika, Ni
Ketut Suarni, dan | Made Gunamantha (2021) dengan judul
“‘Pengembangan Modul Elektronik (E-Modul) Berbasis Flipbook
Untuk Subtema Pekerjaan Di Sekitarku Kela IV SD/MI”. Peneliti
menyimpulkan bahwa uji validitas oleh pleh para ahli diperoleh
dengan rata-rata 95,56% berada di interval 81-100% sehingga e-
modul memiliki kriteria sangat valid. Selain itu rata-rata respon guru
dan siswa sebesar 87,19% berada di interval 81-100% dengan
kategori sangat praktis.

Penelitian keempat dilakukan oleh Alin D Astuti Putrid an Sumardi

(2022) dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Digital Flipbook
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Untuk Siswa SD”. Bahan ajar digital flipbook ini dirancang dengan
menggunakan aplikasi canva. Peneliti meyimpulkan bahwa bahan
ajar flipbook yang dikembangan ini menarik dan praktis digunakan
sebagai sumber belajar pada kelas V pada mata pelajaran IPS
dengan rata-rata penilaian sebesar 86,88%.

. Penelitian kelima dilakukan oleh Saputra dan Sukma (2022)
dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Elektronik Menggunakan
Fliphtml5 Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Berbasis Problem
Solving di Kelas IV SDN 11 Pancung Soal Kabupaten Pesisir
Selatan”. Bahan ajar elektronik menggunakan fliphtml5 pada
pembelajaran tematik memperoleh kriteria yang baik dan dapat

digunakan disekolah dasar dalam proses pembelajaran.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode, Prosedur Penelitian, dan Tahapan Pengembangan
1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research
and Development (R&D) atau metode penelitian dan pengembangan.
Metode penelitian dan pengembangan ini merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji keefektifan produk tersebut. Produk yang dikembangkan
merupakan produk yang bermanfaat bagi masyarakat. Menurut
Sugiono (2018:396) penelitian dan pengembangan merupakan proses
suatu produk untuk diteliti, dirancang, diproduksi, dan diuji untuk
mendapatkan produk yang berkualitas dan dapat bermanfaat bagi
masyaraka. Dengan demikian maka, metode research and
development (R&D) merupakan kegiatan untuk mendapatkan informasi
tentang kebutuhan pengguna dan untuk menghasilan produk melalui
berbagai tahapan dan validasi atau pengujian.

Dalam bidang pendidikan, metode penelitian dan pengembangan
dapat menghasilkan produk berupa bahan ajar, media pembelajaran,
dan sistem pengelolaan dalam pembelajaran. Produk yang akan
dikembangkan dalam penelitian ini adalah e-modul berbasis flipbook

pada materi manusia dan lingkungan kelas V. Dalam mengembangkan
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suatu produk memerlukan model pengembangan yang sesuai agar
tahapan-tahapan dan langkah-langkah pengembangan menjadi
terarah. Model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model ADDIE
Analisis (Analyze), Perancangan (Design), Pengembangan (Development),

Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation).

. Prosedur Penelitian

Prosedur merupakan langkah yang harus ditempuh untuk
menyelesaikan penelitian pengembangan yang telah dilakukan.
Penelitian ini dilakukan di kelas V SDN Nambo 02 dan model ADDIE
digunakan dalam penelitian ini. Model ini dibangun secara sistematis
untuk memecahkan masalah pembelajaran yang berkaitan dengan
sumber belajar yang memenuhi kebutuhan siswa. Model ADDIE terdiri
dari 5 langkah yaitu: (1) Analisis (Analyze), (2) Perancangan (Design),
(3) Pengembangan (Development), (4) Implementasi (Implementation),
dan (5) Evaluasi (Evaluation).

Berikut di bawah ini langkah-langkah model pengembangan

ADDIE:
revision —— > ANALYZE ————— revision
A
\iy y
IMPLEMENT |«<-->| EVALUTION |<--> DESIGN
/ A
\%
revision DEVELOPMENT [€———— revision

Gambar 3.1 Tahapan Model ADDIE
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a. Tahap Analysis
Pada tahap analisis, kebutuhan belajar diklarifikasi dan
masalah diidentifikasi. Pada fase ini juga kita mengetahui apakah
produk yang akan dikembangkan dibutuhkan atau tidak. Hal-hal
yang harus dilakukan pada tahap analisis adalah:

1) menganalisis rencana pelaksanaan pembelajaran yang meliputi
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator kinerja, dan mata
pelajaran.

2) menganalisis sumber belajar yang digunakan siswa.

3) menganalisis kebutuhan siswa dan guru dengan cara mensurvei
beberapa siswa dan guru untuk menentukan kebutuhan dan
masalah dalam belajar.

b. Tahap Design
Pada tahap perencanaan, peneliti mulai merencanakan
konsep dan konten berdasarkan analisis kebutuhan yang telah
dilakukan sebelumnya. Model ini menghasilkan produk yang
memungkinkan peneliti untuk merasakan keberhasilan produk yang
dikembangkan oleh peneliti diharapkan dapat membantu guru dan
siswa dalam proses pembelajaran serta membantu siswa
meningkatkan minat belajarnya.
c. Tahap Development
Pada tahap ini, dimulai pengembangan produk yang

direncanakan sesuai dengan hasil analisis dan desain. Sebelum
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menguji produk, peneliti melakukan validasi para ahli yaitu ahli
media, ahli bahasa dan ahli materi untuk menentukan kelayakan
produk yang dibuat.
d. Tahap Implementation
Pada tahap ini, peneliti menerapkan produk yang dirancang
dan dikembangkan kepada siswa untuk diuji efektivitasan guna
mengetahui apakah produk yang akan dikembangkan atau
dirancang dan membantu dalam proses pembelajaran.
e. Tahap Evaluation
Pada tahap ini merupakan tahap terakhir dalam model
pengembangan ADDIE untuk menentukan kelayakan produk dan
proses atribusi nilai untuk produk yang dikembangkan dengan
menyimpulkan dan melihat hasil persentase kuesioner yang
dibagikan kepada ahli dan siswa.
3. Tahapan Penelitian
Pengembangan bahan ajar berupa e-modul dilakukan melalui
beberapa tahapan. Berikut tahapan - tahapan:
a. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi
masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran. Peneliti
menganalisis melalui observasi dan wawancara di SDN Nambo 02.
Pada tahap wawancara dan observasi, ditemukan kebutuhkan

dalam penggunaan bahan ajar di sekolah tersebut khususnya di
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kelas V SD. Guru menggunakan buku tema sebagai sumber
belajar, dimana materi yang terdapat di buku kurang menarik.
Permasalahan yang terjadi di sekolah tersebut, nantinya akan
dijadikan sebagai dasar dalam merumuskan tujuan penelitian dan
desain produk yang akan dikembangkan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi ditemukan
permasalahan dalam pembelajaran, maka dirumuskan solusi dalam
mengatasi permasalahan sekaligus menentukan tujuan dari
penelitian ini. Tujuan umum yang dirumuskan yaitu mengembangkan
bahan ajar yang lebih menarik dan inovatif yang mudah digunakan
berbentuk e-modul berbasis flipbook materi manusia dan

lingkungan pada kelas V SD.

. Desain

Tampilan desain e-modul ini menyerupai buku pada setiap
halaman yang dapat membolak-balikan halaman seolah-olah
bergerak dengan materi manusia dan lingkungan untuk kelas V SD.
Materi e-modul flipbook ini terdapat teks dengan warna yang
bervariasi bertujuan agar siswa lebih menarik untuk membaca
materi menggunakan e-modul flipbook dan terdapat gambar yang
sesuai dengan isi materi. Adapun desain e-modul berbasis flipbook

per halaman sebagai berikut:
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1) Halaman 1, berisi judul cover e-modul “E-Modul Tema 8 Materi
Manusia dan Lingkungan Kelas V SD” dengan dipadukan

warna-warna yang serasi dan ditambahkan gambar.

E-Modul Tema 8
Materi: Manusia dan
lingkungan

Gambar 3.2 Cover e-modul “E-Modul Materi Manusia dan
Lingkungan Kelas V SD”

2) Halaman 2, berisi motivasi disertasi dengan animasi yang
menarik.

3) Halaman 3, berisi prakata disertai gambar yang menarik.

4) Halaman 4, berisi daftar isi dari e-modul disertai gambar yang
bervariasi.

5) Halaman 5, berisi latar belakang dan deskripsi singkat disertasi
tamplate dan elemen yang menarik.

6) Halaman 6-7, berisi petunjuk belajar disertai elemen dan

animasi yang menarik.
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8)

9)

10)

11)

12)

13)

14)
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Halaman 8-12, berisi pemetaan kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran, peta konsep, cakupan materi dan kegiatan
pembelajaran disertai latar dan warna yang menarik.

Halaman 13-20, berisi pemahaman materi mengenai “Teks
Nonfiksi” dengan dilengkapi video pembelajaran yang menarik
dan tidak membosankan, elemen gambar, animasi, dan
backsound yang bervariatif.

Halaman 21, berisi rangkuman “Teks Nonfiksi” dengan latar dan
elemen gambar yang bervariatif.

Halaman 22-23, berisi latihan soal beserta kunci jawaban
mengenai “Teks Nonfiksi” dengan latar, backsound dan elemen
gambar yang bervariatif.

Halaman 24, berisi permainan mengenai pengetahuan seputar
“Teks Nonfiksi”.

Halaman 25, berisi Rubrik nilai muatan bahasa Indonesia “Teks
Nonfiksi” dengan gambar yang bervariatif.

Halaman 26, berisi cakupan materi tentang “Materi Manusia dan
Lingkungan” dengan latar dan gambar yang menarik.

Halaman 27-39, berisi uraian materi tentang “Manusia dan
Lingkungan” dilengkapi dengan video pembelajaran yang
menarik dan tidak membosankan, animasi, latar, backsound dan

elemen gambar yang menarik.
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16)

17)

18)

19)

20)

21)

22)

23)
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Halaman 40, berisi penugasan membuat laporan manfaat air,
dilengkapi dengan link penugasan, backsound, elemen gambar
yang sesuai dengan materi dan warna yang bervariatif.

Halaman 41, berisi rangkuman materi “Manusia dan
Lingkungan” dengan gambar yang sesuai dengan materi dan
warna yang bervariatif.

Halaman 42-43, berisi latihan soal mengenai materi “Manusia
dan Lingkungan” dilengkapi dengan link soal, backsound, kunci
jawaban, elemen gambar yang sesuai dengan materi dan warna
yang bervariatif.

Halaman 44, berisi kuis tentang materi “Manusia dan
Lingkungan” dengan link kuis di desain dengan menarik dan
interaktif sehingga siswa tidak bosan.

Halaman 45, berisi rubrik nilai pada materi “ Manusia dan
Lingkungan” dengan latar dan elemen gambar yang menarik.
Halaman 46-47, berisi lembar evaluasi materi “Manusia dan
Lingkungan” dengan link, backsound, latar, petunjuk
penggunaan dan elemen gambar.

Halaman 48, berisi tindak lanjut.

Halaman 49, berisi kesimpulan dari e-modul “Materi manusia
dan Lingkungan” dilengkapi dengan latar dan elemen gambar

yang menarik.

Halaman 50, berisi glosarium disertai template yang menarik.
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24) Halaman 51, berisi profil biografi penulis disertai animasi dan
backsound yang menarik.
c. Pengembangan
Setelah produk selesai, dilakukan beberapa kegiatan dalam
tahap pengembangan ini, seperti; mengumpulkan berbagai sumber
yang relevan untuk memperkaya materi, temukan gambar, bagan,
diagram, dan pengaturan layar e-modul yang diperlukan.

Selanjutnya melakukan validasi produk yang meliputi validasi

media, bahasa, dan materi. Adapun penjelasan ketiga ahli yaitu:

1) Ahli materi untuk mengecek kelayakan materi. Pemilihan ahli
tersebut didasarkan pada kenyataan bahwa yang bersangkutan
berperan dalam pengajaran di kelas dan pengetahuan di bidang
pendidikan, khususnya materi pembelajaran tematik sekolah
dasar. Ahli materi pengembangan e-modul adalah guru kelas V.
Ahli materi mengomentari dan menyarankan materi Manusia
dan Lingkungan Kelas V SDN Nambo 02.

2) Ahli bahasa untuk menguiji kelengkapan dan kejelasan bahasa
dari bahasa yang digunakan dalam e-modul. Ahli Bahasa yang
dipilih merupakan seorang magister di bidang Pendidikan dan
sastra Indonesia. Ahli bahasa memberikan komentar dan saran
mengenai penggunaan dan tata bahasa yang terdapat pada e-

modul.
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3) Ahli media untuk menguji desain tampilan e-modul berbasis
flipbook. Ahli media dalam pengembangan ini adalah seorang
ahli dalam bidang ilmu komputer. Ahli media yang dipilih
merupakan seorang magister di bidang ilmu komputer ahli
dalam teknologi. Ahli media memberikan komentar dan saran
mengenai tampilan yang terdapat pada e-modul.

Tabel 3.1 Nama Validator

No. Nama Validator Tim Ahli Instansi/Lembaga
1. | Disty Purwandari, S.Pd | Ahli Materi | SDN Nambo 02

2. | Ainiyah Ekowati, M.Pd | Ahli Bahasa | Universitas Pakuan
3. | Aries Maesya, M.Kom | Ahli Media | Universitas Pakuan

d. Tahap Implementasi
Setelah melalui proses verifikasi oleh ahli materi, ahli bahasa
dan ahli materi. Maka dapat menemukan kekurangan dari e-modul
berbasis flipbook dan memperbaikinya agar menjadi produk yang
lebih baik. Selama tahap implementasi, dilakukan tes terhadap 30
siswa dari kelas V sekolah dasar. Siswa akan menjawab
menggunakan e-modul dengan menggunakan alat yang
disediakan. Instrumen ini dijalankan untuk mengukur keefektifan e-
modul yang akan dikembangkan.
e. Tahap Evaluasi (evalution)
Pada tahap akhir pengembangan model ADDIE, setelah
produk dibuat, dikembangkan, dan diverifikasi oleh para ahli. Selain

itu, peneliti melakukan perbaikan dan penyempurnaan terhadap
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produk yang dikembangkan sesuai dengan saran dan komentar
validator. Tujuan evaluasi ini adalah untuk mengetahui kelayakan e-
modul berbasis flipbook dalam proses pembelajaran dan sebagai
solusi pemecahan masalah. Hasil angket ini digunakan untuk
perbaikan e-modul, apabila respon produk ini baik dan menarik,

maka dapat dikatakan bahwa e-modul telah selesai dikembangkan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Pengembangan e-modul berbasis flipbook tema 8 manusia dan
lingkungan ini dilakukan di SDN Nambo 02 JI. Raya Wika, Kp. Walahir
RT 07 RW 04, Nambo, Kecamatan Klpanunggal, Kabupaten Bogor,
Provinsi Jawa Barat. Peneliti memilih tempat pengembangan ini karena
SD tersebut memiliki permasalahan tentang bahan ajar yang belum
bervariatif yang hendak dijadikan penelitian dan pengembangan, selain
itu terdapat kondisi dan sarana yang dibutuhkan peneliti.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dimulai pada bulan November. Masa penelitian
tersebut terhitung mulai dari penyusunan proposal penelitian sampai
laporan hasil penelitian.
Berikut jadwal pengembangan e-modul berbasis flipbook yang

terangkum dalam tabel 3.2
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Tabel 3.2 Jadwal Kegiatan Pengembangan E-Modul berbasis
Flipbook

No Kegiatan Bulan (2022-2023)
Des | Jan | Mar | Apr | Mei Jun

1. | Pembuatan

proposal

2. | Seminar

Proposal

3. | Penyusunan E-

Modul Berbasis

Flipbook
4. | Validasi ahli
5. | Uji Coba

6. | Pengelohan

data

7. | Pelaporan hasil

penelitian

C. Populasi, Sampel, dan Subjek Penelitian
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2018:398) populasi adalah zona generalisasi
yang terdiri atas subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini dilakukan pada
siswa kelas V di SDN Nambo 02 kabupaten Bogor.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V B SDN

Nambo 02 yang berjumlah 30 siswa. Teknik sampling yang digunakan
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yaitu nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling.
Menurut Sugiyono (2018) purposive sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu.

Peneliti memilih teknik purposive sampling dengan menetapkan
pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu yang harus
dipenuhi oleh sampel-sampel yang digunakan dalam penelitian ini.
Adapun kriteria yang dijadikan sebagai sampel peneliti yaitu siswa
yang belum mendapatkan bahan ajar yang bervariatif lebih banyak
menggunakan buku tema dan guru kelasnya belum menerapkan
bahan ajar e-modul berbasis flipbook.

. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari dua subjek. Subjek
pertama adalah validator, yaitu terdiri dari dua orang dosen ahli bahasa
dan ahli media, dan satu orang guru kelas sebagai ahli materi. Subjek
kedua adalah siswa kelas V SDN Nambo 02 yang terdiri 30 siswa.
Subjek penelitian ini adalah pihak yang melakukan validasi dan sampel
respon siswa terhadapat e-modul yang dihasilkan. Validasi dilakukan
oleh validator dengan pengalaman dan kemampuan yang ahli dalam

perancangan maupun pengembangan bahan ajar.

. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini

adalah instrument validasi ahli, angket, dan wawancara.
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1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data berupa angket, wawancara dan
observasi. Angket ini dimaksudkan untuk melihat hasil penilaian
validasi dan respon siswa. Sedangkan wawancara dan observasi
digunakan untuk tahap analisis kebutuhan. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian dan pengembangan e-modul menggunakan dua jenis,
yaitu:
a. Wawancara dan Observasi
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti
mengumpulkan data berdasarkan pertanyaan dari harasumber. Dalam
penelitian ini, penulis melakukan wawancara langsung dengan guru
kelas V dan siswa kelas V sekolah SDN Nambo 02. Wawancara
dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran di kelas, sumber
belajar, dan bahan ajar serta bahan ajar yang digunakan. Tujuan
dilakukannya wawancara merupakan untuk mengetahui kegunaan
bahan ajar dalam proses pembelajaran dan mencari solusi yang tepat
dengan merencanakan pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan
permasalahan di lapangan. Sedangkan observasi digunakan untuk
mengumpulkan data dengan cara mengamati dan merekam suatu
keadaan. Observasi ini digunakan untuk mengetahui penggunaan
sumber belajar dan bahan ajar yang digunakan dalam proses

pembelajaran.
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b. Angket (Kuesioner)

Angket atau kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan serangkaian pertanyaan atau
pernyataan kepada responden untuk mendapatkan tanggapan dari
responden tersebut (Dr. Iskandar S.A.G 2022 : 148). Angket digunakan
untuk melihat hasil penilaian validasi ahli dan respon siswa.

. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data pada
e-modul flipbook yang dikembangkan sebagai berikut:
a. Angket Validasi

Angket validasi dilakukan oleh validator untuk mengetahui
kevalidan dari e-modul yang dikembangkan oleh peneliti. Penelitian ini
digunakan sebagai acuan. Adapun kisi — kisi angket ahli materi, ahli
media, dan ahli bahasa sebagai berikut:

1) Angket ahli materi

Instrument validasi ahli materi ini meliputi kelayakan isi dan
kebahasaan, serta kesesuaian dalam Kl dan KD. Instrument ini
berfungsi untuk memberikan masukan dalam pengembangan e-modul
dengan menggunakan aplikasi flipbook. Adapun kisi — kisi angket ahli
materi sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kisi — Kisi Angket Ahli Materi

No. Aspek Indikator Nomor
Butir
1. | Kesesuaian materi | 1) Kesesuaian materi 1,2
pembelajaran dengan kompetensi
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No.

Aspek

Indikator

Nomor
Butir

dengan Kompetensi
dasar (KD), indikator,
dan tujuan

2)

dasar, indikator, dan
tujuan pembelajaran
Kelengkapan materi
sesuai dengan
kompetensi dasar
pada tema 8 materi
manusia dan
lingkungan.

Kelayakan
materi

pada

1)

2)

3)

Menyajikan materi
sesuai dengan
karakteristik siswa
Materi pembelajaran
mencangkup aspek
kognitif, psikomotor,
dan afektif
Pemahaman materi
dengan
menggunakan e-
modul flipbook

3,4,5,6

dan
pada

Penampilan
pemahaman
materi

Gambar yang disajikan

sesuai dengan materi

Kalimat yang digunakan
mudah dipahami

siswa

oleh

7,8

Ketepatan pada soal-
soal

1)

2)

Memberikan soal
sesuai dengan
materi
Memberikan soal
evaluasi sesuai
dengan tujuan
pembelajaran

9,10

2) Angket Ahli Media
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kesesuaian media

dalam proses pembelajaran. Adapun kisi — kisi angket ahli media

sebagai berikut:




Tabel 3.4 Kisi — Kisi Angket Ahli Media

40

No. Aspek Indikator

Nomor
Butir

1) Sampul memiliki daya
tarik.

2) Terdapat petunjuk serta
langkah-langkah dalam
menggunakan e-modul

Tampilan desain
layar

1,2

1) Penggunaan variasi
tidak berlebihan

2) Ukuran dan jenis huruf
mudah dibaca

3) Huruf yang digunakan
menarik

4) Ketepatan teks dengan
warna latar

2. Desain teks

4,5,6,7,8

1) Video yang disajikan
sesuai dengan topic
pembelajaran.

Kemudahan 2) Kemudahan dalam

penggunaan mengoperasikan e-

modul berbasis flipbook

dengan menggunakan

Hp/laptop

8,9

1) Tampilan gambar yang

4. Desain gambar :
menarik

10

3) Angket Ahli Bahasa

Instrumen validasi ahli bahasa ini meliputi kebahasaan yang

berfungsi untuk memberikan masukan dalam pengembangan e-modul

dengan menggunakan aplikasi flipbook. Adapun kisi — kisi angket ahli

bahasa sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kisi — Kisi Angket Ahli Bahasa

No. Aspek Indikator Nomor
Butir
1. Kelayakan 1) Kalimat yang | 1,2,3,4
kebahasaan digunakan mudah
dipahami
2) Kalimat yang
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No. Aspek Indikator Nomor
Butir
digunakan tidak
menimbulkan  banyak
pengertian
3) Kalimat yang
digunakan sederhana
4) Kalimat yang
digunakan sesuai
dengan isi materi
2. Komunikatif 1) Bahasa yang | 5,6,7,8
digunakan dapat

membangkitkan rasa
senang siswa dalam
membaca e-modul

2) Bahasa sesuai
dengan karakteristik
siswa

3) Bahasa yang
digunakan dapat
membuat siswa
menumbuhkan rasa
ingin tahu

4) Menyajikan informasi
yang jelas

3. Kesesuaian 1) Kesesuaian 9,10
dengan kaidah penggunaan  simbol
bahasa dan tanda baca

2) Ketepatan
penggunaan ejaan

b. Angket Respon Siswa
Angket instrumen ini dilakukan oleh siswa untuk mengetahui
respon siswa terhadap e-modul yang dikembangkan oleh peneliti.
Adapun kisi — kisi angket instrumen sebagai berikut:

Tabel 3.6 Kisi — Kisi Angket Instumen Siswa

No. Aspek Indikator Nomor
Butir
1. Pemahaman Materi yang disajikan | 1
Materi dapat dipahami
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No.

Aspek

Indikator

Nomor
Butir

Penyajian

Kejelasan petunjuk yang
terdapat pada e-modul

Penampilan

1) Warna, desain, dan
isi  materi menarik
perhatian untuk
menggunakan e-
modul dalam belajar

2) Gambar yang
disajikan
memudahkan dalam
memahami isi materi

3) Gambar yang
terdapat dalam e-
modul mudah
dipahami

3,4,5

Penyajian kalimat

Kalimat yang disajikan
mudah dipahami

6

Keefektifan e-
modul dalam
pembelajaran

E-modul yang digunakan
tidak membuat bosan
dalam belajar

Menambah semangat
dalam belajar

E-modul ini  membuat
siswa tertarik dengan
teknologi digital
khususnya internet.

7,8,9,10

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik

analisis data kualitatif dan kuantitatif yang memaparkan hasil

pengembangan produk berupa e-modul berbasis aplikasi flipbook.

1. Teknik Kualitatif

Teknik analisis data kualitatif dilakukan untuk mencari serta

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,

observasi, serta para ahli. Analisis data kualitatif dilakukan dari awal
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ditemukannya rumusan masalah sampai dengan selesainya laporan
penelitian. Langkah-langkah analisis data deskriptif kualitatif memiliki 3
tahapan yaitu reduksi data, data display, dan penarikan kesimpulan
yang disampaikan oleh (Yuliani 2018:88). Berikut langkah-langkah
tersebut:
a. Reduksi Data
Proses reduksi data berlangsung sejak awal pertanyaan
penelitian dibuat sampai data penilitian dikumpulkan. Data ini
didapatkan selama proses penelitian.
b. Data Display
Menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori. Tujuannya untuk memudahkan memahami
apa yang terjadi dan merencanakan penelitian selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
c. Penarikan Kesimpulan
Menyimpulkan data yang sudah diperoleh. Kesimpulan ini

merupakan jawaban dari rumusan masalah yang dikaji.

. Teknik Kuantitatif

Data kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang
diperoleh dari angket validasi ahli materi, ahli media, ahli Bahasa, dan
respon siswa. Data angket akan dianalisis untuk mendapatkan
gambaran tentang e-modul berbasis flipbook yang digunakan. Hasil

data yang diperoleh dianalisis, kemudian ditentukan rata-rata nilainya.
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a. Angket validitas ahli

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat
kevalidan instrumen. Dalam pengembangan e-modul validitas
dilakukan untuk menguji kelayakan e-modul yang dikembangkan.
Skala pengukuran yang digunakan skala Likert yang berkriteria 4
tingkatan yang diintepretasikan ke dalam angka 1-5, masing-
masing 1) tidak layak, 2) kurang layak, 3) cukup layak, 4) layak, 5)
sangat layak. Hasil tersebut kemudian dianalisis melalui
perhitungan persentase skor item pada saat setiap jawaban dari
setiap pertanyaan dari angket. Data validasi ahli dianalisis

menggunakan rumus sebagai berikut Arikunto (2012).

P = X% 100%
i

Keterangan :

P = Persentase kelayakan

X = Jawaban skor validator (nilai nyata)
Xi = Jawaban tertinggi (nilai harapan)

Tabel 3.7 Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan
Presentase Rata-Rata

No. | Tingkat Pencapaian (%) Kategori Keterangan
1. 80%-100% Valid Layak
2. 60%-79% Cukup Valid Cukup Layak
3. 40%-59% Kurang Valid | Kurang Layak
4 0%-39% Tidak Valid Tidak Layak

Sumber: Arikunto dalam (Armansyah, Sulton, dan Sulthoni
2019:226)



b. Angket Respon Siswa

Untuk mengetahui respon siswa pada e-modul berbasis
flipbook pada materi manusia dan lingkungan dapat diketahui

dengan menggunakan perhitungan data kualitatif sederhana yaitu

sebagai berikut:

jumlah skor yang diperoleh

Persentase =

Tabel 3.8 Kriteria Respon Siswa Terhadap Penggunaan

jumlah skor maksimal

E-Modul Berbasis Flipbook

Persentase (%) Kriteria
81%-100% Sangat baik
66%-79% Baik
56%-65% Cukup baik
41%-55% Kurang baik
< 40% Tidak baik

X 100%




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Dalam pengembangan e-modul berbasis flipbook materi
manusia dan lingkungan ini menggunakan model pengembangan
ADDIE (Analysis, Desain, Development, Implementation, Evaluation).
Berikut langkah-langkah pada tahap ADDIE:
1. Tahap Analisis
Pada tahap analisis ini, merupakan tahap awal dalam
mengembangkan e-modul berbasis flipbook. Dalam tahap ini
melakukan observasi langsung dan juga melakukan wawancara salah
satu guru kelas V SDN Nambo 02 kabupaten Bogor untuk
menganalisis kebutuhan dengan tujuan untuk mengidentifikasi
masalah yang terjadi. Tahap ini dilakukan pada tanggal 7 Mei 2023
yang meliputi beberapa tahapan yaitu sebagai berikut.
a. Analisis karakteristik siswa
Analisis karakteristik siswa dilakukan untuk mengetahui
kebutuhan siswa. Berdasarkan observasi dan wawancara bersama
salah satu seorang guru kelas V SDN Nambo 02 mengenai

ketersediaan bahan ajar. Adapun hasil wawancara sebagai berikut:

46
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Tabel 4.1 Wawancara Guru Kelas V SDN Nambo 02

Nama Hasil Wawancara Analisis

Disty 1. Dalam penggunaan Temuan hasil

Purwandari, bahan ajar yang wawancara

S. Pd digunakan di sekolah menunjukkan bahwa
dalam proses di SDN Nambo 02
pembelajaran masih tersebut hanya
menggunakan buku mengandalkan  buku
tema yang disediakan di | tema  yang telah
sekolah. Oleh karena disediakan dari
itu, pada saat proses sekolah, dalam proses
pembelajaran di sekolah | pembelajarannya
siswa hanya tertarik belum interaktif, dan
pada awal pembelajaran | belum memanfaatkan
saja sehingga siswa ilmu teknologi.
kurang aktif dalam
proses pembelajaran.

2. Dalam proses

pembelajaran siswa
kurang memanfaatkan
ilmu teknologi.

Tabel 4.1 di atas dapat dirangkum bahwa bahan ajar modul
cetak yang disediakan oleh sekolah merupakan bahan ajar yang
telah diberikan oleh pemerintah guru menggunakannya dalam
proses pembelajaran di kelas. Sehingga siswa menjalani
pembelajaran cenderung monoton dan siswa merasa cepat bosan.
Teknik membuat modul yang menarik belum ada di sekolah
tersebut. Sedangkan siswa mengharapkan pada saat pembelajaran
mereka mendapatkan pengembangan bahan ajar yang dikonstruksi
dengan semenarik mungkin dan interaktif. Dari analisis kebutuhan
tersebut, peneliti butuh untuk mengembangkan bahan ajar yang

berupa e-modul berbasis flipbook di SDN Nambo 02.
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b. Analisis Kurikulum

C.

SDN Nambo 02 menggunakan kurikulum 2013. Kurikulum
2013 tentunya memiliki kelebihan dan kelemahan, hal ini
kelebihannya yaitu fokus pada pengembangan seluruh aspek ranah
pembelajaran siswa mulai dari kognifif, afektif, dan psikomotorik
serta mendorong pembelajaran aktif dan kreatif sehingga siswa
didorong untuk menjadi subjek pembelajaran yang aktif
berpartisipasi dalam kegiatan diskusi, proyek, eksperimen, dan
pengalaman nyata di luar kelas.

Sumber belajar yang dipakai oleh guru hanya bersumber
dari modul cetak yang membuat siswa kurang antusias dan merasa
cepat bosan saat proses pembelajaran berlangsung. Dalam
penggunaan kurikulum 2013 ini, bahan ajar harus lebih bervariasi
dan interaktif agar siswa lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran. Oleh sebab itu, perlu adanya penggunaan bahan
ajar yang menggunakan teknologi seperti e-modul berbasis
flipbook. Pada penelitian ini dipilih materi manusia dan lingkungan
sebagai materi e-modul.

Analisis Kebutuhan Siswa

Pada saaat observasi di kelas V SDN Nambo 02, guru hanya
menggunakan bahan ajar cetak saja. Sedangkan siswa mengharapkan
bahan ajar yang interaktif dan memanfaatkan perkembangan
teknologi, sebab itu siswa kurang semangat dan cepat merasa

bosan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
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Peneliti melaksanakan penelitian di kelas V SDN Nambo 02
dengan total siswa sebanyak 30 orang. Tahapan uji efektivitas dan
penelitian respon siswa terhadap e-modul berbasis flipbook dengan
materi manusia dan lingkungan ini membuat siswa merasa lebih
antusias belajar dan termotivasi setelah proses pembelajaran
menggunakan e-modul ini. Siswa yang berada di tingkat V SD
merasa setelah belajar menggunakan bantuan e-modul dapat
menumbuhkan semangat belajar dan pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan.

2. Tahap Desain

Pada tahap ini, peneliti menganalisis semua hasil analisis
kebutuhan, memberikan solusi adanya e-modul berbasis flipbook yang
dijadikan sebagai kerangka awal sebelum mengembangkan produk.
Pada tahap ini dilakukan untuk menghasilkan e-modul yang maksimal
dan sesuai yang diharapkan. Peneliti menggunakan aplikasi canva
untuk mendesain e-modul. Materi untuk mengisi e-modul tersebut
berdasarkan buku tematik materi manusia dan lingkungan yang telah
didiskusikan dengan salah satu guru kelas V di SDN Nambo 02.

Setelah mendesain e-modul yang menarik dan interaktif
kemudian di unduh menjadi file PDF lalu di unggah ke dalam heyzine
untuk menambahkan fitur-fitur yang menarik dan interaktif. Kemudian
dibagikan kepada siswa dengan bentuk link HTML. Hasil tahap desain
e-modul adalah sebagai berikut: sampul, prakata, daftar isi, latar

belakang, petunjuk penggunaan e-modul, pemetaan kompetensi dasar,
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tujuan pembelajaran, cakupan materi bahasa Indonesia dan materi
manusia dan lingkungan, ayo membaca, ayo berpikir, ayo menalar,
rangkuman, latihan soal, kunci jawaban, permainan, membuat laporan,
rubrik nilai, kuis, lembar evaluasi, tindak lanjut, kesimpulan, glosarium,
daftar pustaka, dan profil penulis atau pengembang.
. Tahap Pengembangan

Pada tahap pengembangan ini, produk yang telah dirancang
selanjutnya divalidasi agar produk pengembangan tersebut layak untuk
digunakan dan dipublikasikan. Uji validasi dilakukan untuk menilai dan
mengukur kevalidan atas produk yang telah dikembangkan. Untuk uiji
validasi dilakukan oleh tiga ahli, yaitu ahli media, ahli bahasa, dan ahli
materi. Hasil uji validasi tersebut akan dianalisis berupa persentase
sehingga kelayakan e-modul berbasis flipbook dapat diketahui. Adapun
penilaian validator terhadap materi pada e-modul yang dikembangkan
sebagi berikut:
a. Deskripsi Validasi Ahli

Validasi merupakan pengumpulan data atau informasi dari para
ahli di bidangnya untuk menentukan valid atau tidak valid terhadap
suatu media yang dikembangkan. Tujuan dilakukannya validasi untuk
mengetahui kelayakan bahan ajar e-modul berbasis flipbook materi
manusia dan lingkungan. Hasil dari validasi ini akan dimasukkan untuk
e-modul berbasis flipbook yang akan digunakan.

Validasi produk yang dilakukan terdiri dari tiga ahli, yaitu ahli

media, ahli bahasa, dan ahli materi. Validasi produk dilakukan oleh tiga
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validator yang terdiri dua dosen Universitas Pakuan dan satu guru
kelas V SDN Nambo 02. Data validasi diperoleh dari angket penilaian
yang diberikan oleh validator dan selanjutnya validator akan
memberikan kritik dan saran terhadap produk pengembangan e-modul
ini, disajikan sebagai berikut.
1) Ahli Media
Validasi yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan informasi,
saran, dan kritik agar bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti
menjadi produk yang lebih baik. Ahli media dalam pengembangan
ini yaitu Aries Maesya, M.Kom., yang merupakan dosen di
lingkungan Universitas Pakuan. Hasil validasi oleh ahli media dapat
dijabarkan sebagai berikut.

Tabel 4.2 Hasil Validasi Tahap 1 E-Modul Berbasis Flipbook
Oleh Ahli Media

No Pertanyaan Nilai
1 | Sampul memilik daya tarik 5
2 | Terdapat petunjuk serta langkah-langkah dalam 5

penggunaan e-modul

3 | E-modul yang ditampilkan rapih dan mudah 4
dipahami

4 | Menampilkan latar yang menarik 5
5 | Ukuran dan jenis huruf mudah dibaca 5
6 | Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 4
7 | Ketepatan warna teks dengan warna latar 5
8 | Video vyang disajikan sesuai dengan topik 5
pembelajaran

9 | E-modul yang ditampilkan rapih dan mudah dipahami 5
10 | Menampilkan latar yang menarik 5

Total penilaian 48

Skor maksimal 50

Persentase X 100

Rata-rata total validasi 96
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Tabel tersebut menunjukkan data hasil validasi pertama oleh

media terhadap e-modul berbasis flipbook yang dapat

dipaparkan sebagai berikut:

a)

b)

f)

9)

h)

)

Sampul yang digunakan dalam e-modul sangat memiliki
daya tarik.

E-modul yang digunakan sudah dilengkapi dengan petunjuk
serta langkah-langkah dalam penggunaan e-modul.

E-modul memiliki variasi yang tidak berlebihan.

Menampilkan latar belakang yang menarik, sudah sesuai
dalam menampilkan bahan ajar yang e- modul menarik.
Ukuran dan huruf pada e-modul mudah dibaca.

Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca, namun
untuk link yang terdapat di e-modul dipersingkat menggunakan
software bitly.

Kecepatan teks warna sudah sesuai dengan tampilan dalam
e-modul.

Video yang disajikan sudah sesuai dengan topik pembelajaran.
E-modul yang ditampilkan sudah rapih dan mudah dipahami.
Gambar yang disajikan menarik, sudah baik dalam
menyajikan gambar.

Berdasarkan hasil penelitian dari ahli media terhadap

pengembangan e-modul berbasis flipbook materi manusia dan
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lingkungan, maka dapat ditemukan persentase melalui rumus
berikut:

p . _ Jumlah skor jawaban responden X 100%
ersentase = jumlah skor ideal 0

Melihat angket yang disajikan berupa 10 aspek yang
dinilai dari skor 1 sampai dengan 5 kategori penilaian, maka jika
10 aspek dikaitkan dengan jumlah skor ideal yang diperoleh

adalah 50.

48
Persentase = =0 X 100% =96%

Apabila dikonvensikan dengan tabel kelayakan yang
sudah dipaparkan sebelumnya, maka produk yang
dikembangkan ini berada pada kualifikasi “layak, direvisi
seperlunya” dengan memiliki nilai antara, artinya produk
pengembang dianggap sangat layak untuk digunakan di
lapangan. Namun ada beberapa hal yang perlu diperbaiki agar
produk e-modul berbasis flipbook yang dikembangkan lebih baik
dan dapat digunakan oleh siswa.

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari komentar dan
saran dari ahli media setelah melihat dan mengamati dari
semua komponen produk, maka ahli media memberikan

beberapa komentar dan saran sebagai berikut:
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a) Perlunya memperpendek link url dalam e-modul agar mudah
dibaca dan diingat. Salah satu perubahan dapat dilihat pada

gambar di bawah ini.

KUNCI JAMABAN KUNCI JANABAN
s | ) SRR
Tt Bt e sesen s Me @)

Sebelum revisi. Setelah revisi.

Gambar 4.1 Salah Satu Hasil Revisi Mempersingkat Link
menggunakan Software Bitly.

2) Ahli Bahasa
Ahli bahasa dalam pengembangan ini yaitu Ainiyah Ekowati,

M. Pd., yang merupakan dosen di lingkungan Universitas Pakuan.
Ahli bahasa memberikan penilaian, komentar, dan saran terhadap
e-modul ini. Berikut disajikan data hasil penelitian ahli bahasa
terhadap produk pengembangan e-modul berbasis flipbook materi
manusia dan lingkungan di kelas V Sekolah Dasar.

Tabel 4.3 Hasil Validasi Bahasa Tahap 1 E-modul Berbasis
Flipbook Oleh Ahli Bahasa

No Pertanyaan Nilai

1 | Kalimat yang digunakan mudah dipahami 5
oleh siswa.

2 | Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan 5
banyaknya pengertian.




55

No Pertanyaan Nilai
3 | Kalimat digunakan dengan bahasa yang 5
sederhana.
4 | Kalimat yang digunakan sesuai dengan isi 4
materi.
5 | Bahasa yang digunakan membangkitkan 5
rasa semangat siswa dalam membaca e-
modul.
6 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan 5
karakteristik siswa
7 | Bahasa yang digunakan dapat 5
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa.
8 | Menyajikan informasi yang jelas. 4
9 | Kesesuaian pada penggunaan simbol dan 4
tanda baca.
10 | Ketepatan penggunaan pada ejaan. 5
Total penilaian 47
Skor maksimal 50
Persentase X100
Rata-rata total validasi 94

Tabel tersebut menunjukkan data hasil validasi pertama
oleh ahli bahasa terhadap e-modul berbasis flipbook yang dapat
dipaparkan sebagai berikut.

a) Kalimat yang digunakan mudah dipahami oleh siswa, sangat
sesuai dalam kalimat.

b) Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan banyak
pengertian, sudah sesuai dan tidak menimbulkan banyak
pengertian.

c) Kalimat yang digunakan sederhana, penggunaan kalimat
yan digunakan sangat sesuai dengan karakteristik siswa.

d) Kalimat yang digunakan sesuai dengan isi materi, masih

belum sesuai dalam materi unsur teks nonfiksi.




e)

f)

g)

h)

)
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Bahasa yang digunakan membangkitkan rasa senang siswa
dalam membaca e-modul, e-modul sangat membuat siswa
merasa senang dalam membaca e-modul.

Bahasa yang digunakan sesuai dengan karakteristik siswa,
sudah sesuai dalam penggunaan bahasa.

Bahasa yang digunakan dapat menumbuhkan rasa ingin
tahu vyang tinggi, e-modul yang digunakan sangat
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa.

Menyajikan informasi yang jelas, informasi pada e-modul
cukup sesuai namun perlu diperhatikan lagi dalam video
pembelajaran teks nonfiksi.

Kesusuaian penggunaan simbol dan tanda baca,
penggunaan simbol dan tanda baca sudah cukup sesuai,
masih perlu adanya perbaikan dalam penggunaan tanda
baca.

Ketetapan penggunaan ejaan, penggunaan ejaan sudah
sangat sesuai.

Berdasarkan hasil penelitian dari ahli bahasa tahap 1

terhadap pengembangan e-modul berbasis flipbook materi

manusia dan lingkungan, maka dapat ditemukan persentase

melalui rumus berikut:

p . _ Jumlah skor jawaban responden X 100%
ersentase = jumlah skor ideal °




57

Melihat angket yang disajikan berupa 10 aspek yang
dinilai dari skor 1 sampai dengan 5 kategori penilaian, maka jika
10 aspek dikaitkan dengan jumlah skor ideal yang diperoleh

adalah 50.

47
Persentase = =0 X 100% = 94%

Apabila dikonvensikan dengan tabel kelayakan yang
sudah dipaparkan sebelumnya, maka produk yang
dikembangkan ini berada pada kualifikasi “layak. Direvisi
seperlunya” dengan memiliki nilai antara, artinya produk
pengembang dianggap layak untuk digunakan di lapangan.
Namun ada beberapa hal yang perlu diperbaiki agar produk e-
modul berbasis flipbook yang dikembangkan lebih baik dan
dapat digunakan oleh siswa.

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari komentar dan
saran dari ahli bahasa setelah melihat dan mengamati dari
semua komponen produk, maka ahli bahasa memberikan
beberapa komentar dan saran sebagai berikut:

a) Perbaiki huruf kapital dan tanda baca yang ditandai.

Perubahan dapat dilihat di bawabh ini.
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Sebelum revisi. Setelah revisi.

Gambar 4.2 Salah Satu Hasil Revisi Memperbaiki Huruf
Kapital dan Tanda Baca.

b) Tambahkan petunjuk untuk memulai permainan.
Perubahan dapat dilihat di bawah ini.
-« < < < v

GAMES PERMAINAN

8

y |
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Sebelum revisi. Setelah revisi.

Gambar 4.3 Menambahkan Petunjuk Pada Permainan.
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3) Ahli Materi

Ahli  materi dalam pengembangan ini yaitu Disty
Purwandari, S.Pd., yang merupakan salah satu guru kelas V di
SDN Nambo 02 kabupaten Bogor yang telah berpengalaman
dalam mengajar materi tematik dan memiliki kompetensi
dibidang Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Ahli materi
memberikan penilaian, komentar, dan saran terhadap isi materi
yang terdapat pada e-modul berbasis flipbook materi manusia
dan lingkungan dikelas V Sekolah Dasar.

Tabel 4.4 Hasil Validasi Materi Tahap 1 E-Modul Berbasis
Flipbook Oleh Ahli Materi

No Pertanyaan Nilai

1 | Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar, 5
indikator, dan tujuan pembelajaran.

2 | Kelengkapan materi sesuai dengan kompetensi 4
dasar pada materi manusia dan lingkungan.

3 | Menyajikan materi sesuai dengan karakteristik 5
siswa.

4 | Penyajian materi pembelajaran mencangkup 5
aspek kognitif, psikomotor, dan efektif.

5 | Materi yang disajikan terkait dengan kehidupan 5
sehari-hari.

6 | Pemakaian e-modul flipbook ini dapat 4

memudahkan siswa dalam memahami materi.

7 | Gambar yang disajikan sesuai dengan materi. 5
8 | Kalimat yang digunakan dalam menjelaskan 5
materi mudah dipahami oleh siswa.
9 | Memberikan soal sesuai dengan materi 5
pembelajaran.
10 | Memberikan soal evaluasi sesuai dengan 5
tujuan pembelajaran.
Total penilaian 48
Skor maksimal 50
Persentase X 100

Rata-rata total validasi 96
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Tabel tersebut menunjukkan data hasil validasi pertama

oleh ahli materi terhadap e-modul berbasis flipbook yang dapat

dipaparkan sebagai berikut.

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar, indikator, dan
tujuan pembelajaran e-modul sudah sangat sesuai.
Kelengkapan materi pada e-modul sesuai dengan
kompetensi dasar pada materi manusia dan lingkungan,
namun perlu adanya perbaikan.

Menyajikan materi sesuai dengan karakteristik siswa, sudah
sangat sesuai.

Penyajian materi pembelajaran mencangkup aspek kognitif,
psikomotor, dan afektif sudah sangat sesuai.

Materi yang disajikan terkait dengan kehidupan sehari-hari,
e-modul sudah sangat sesuai dengan materi yang disajikan
terkait kehidupan sehatri-hari.

Pemakaian e-modul flipbook ini dapat memudahkan siswa
dalam memahami materi, sudah sesuai.

Gambar yang disajikan sesuai dengan materi, e-modul
sudah dilengapi gambar yang sangat sesuai materi.

Kalimat yang digunakan dalam menjelaskan materi mudah

dipahami oleh siswa, sudah sangat sesuai.
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i) Memberikan soal sesuai dengan materi pembelajaran, e-
modul sudah dilengkapi soal dan sangat sesuai dengan
materi pembelajaran.

) Memberikan soal evaluasi sesuai dengan tujuan
pembelajaran, sudah sangat sesuai.

Berdasarkan hasil penelitian dari ahli materi tahap 1
terhadap pengembangan e-modul berbasis flipbook materi
manusia dan lingkungan, maka dapat ditemukan persentase
melalui rumus berikut:

p . _ Jumlah skor jawaban responden X 100%
ersentase = jumlah skor ideal °

Melihat angket yang disajikan berupa 10 aspek yang
dinilai dari skor 1 sampai dengan 5 kategori penilaian, maka jika
10 aspek dikaitkan dengan jumlah skor ideal yang diperoleh

adalah 50.

48
Persentase = =0 X 100% =96%

Apabila dikonvensikan dengan tabel kelayakan yang
sudah dipaparkan sebelumnya, maka produk yang
dikembangkan ini berada pada kualifikasi “layak, direvisi
seperlunya” dengan memiliki nilai antara, artinya produk
pengembang dianggap layak untuk digunakan di lapangan.

Namun ada beberapa hal yang perlu diperbaiki agar produk e-
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modul berbasis flipbook yang dikembangkan lebih baik dan
dapat digunakan oleh siswa.

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari komentar dan
saran dari ahli bahasa setelah melihat dan mengamati dari
semua komponen produk, maka ahli materi memberikan
beberapa komentar dan saran sebagai berikut:

a) Perbaiki video pembelajaran teks nonfiksi sesuai dengan
materi sekolah dasar.
Perubahan dapat dilihat di bawabh ini.
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Sebelum revisi. Setelah revisi.

Gambar 4.4 Perbaikan video pembelajaran teks nonfiksi
Setelah data diperoleh dari penilaian rata-rata total
validitas (RTV) akan dikonversikan unruk mendapatkan
kesimpulan mengenai validitas e-modul berbasis flipbook
berdasarkan pedoman konvensi ideal berdasarkan pada tabel

berikut.
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Tabel 4.5 Penilaian validator sebelum revisi mengenai
aspek kevalidan

Validator RTV
Ahli media 96%
Ahli bahasa 94%
Ahli materi 96%
Rata- rata total 95,33%

Hasil penilaian kelayakan terhadap e-modul berbasis
flipbook materi manusia dan lingkungan di kelas V Sekolah
Dasar, diperoleh sebagai berikut.

Tabel 4.6 Hasil Penilaian Kelayakan Terhadap E-modul
Berbasis Flipbook

Validator Penilaian e-modul berbasis flipbook
secara keseluruhan
Ahli media Sangat layak
Ahli bahasa Sangat layak
Ahli materi Sangat layak

Revisi dilakukan berdasarkan tanggapan dan saran yang
diperoleh dari validator, yang mana revisi ini merujuk pada
bagian-bagian kesalahan yang disampaikan oleh validator.
Adapun revisi tersebut adalah sebagai berikut, (1) perlunya
mempersingkat link url dalam e-modul agar mudah dibaca dan
diingat; (2) perbaikan kalimat, kata, dan tanda baca yang telah
ditandai; (3) menambahkan petunjuk untuk memulai permainan;
(4) perbaikan video pembelajaran pada materi teks nonfiksi.
Berikut ditampilkan penilaian setelah revisi produk dalam bentuk

tabel.
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Produk yang sudah direvisi kemudian divalidasi lagi sebelum

diuji efektivitaskan, berikut adalah hasil validasi kedua seperti di

bawabh ini.

Oleh Ahli Media

Tabel 4.7 Hasil Validasi Tahap 2 E-Modul Berbasis Flipbook

No Pertanyaan Nilai
1 | Sampul memilik daya tarik 5
2 | Terdapat petunjuk serta langkah-langkah 5
dalam penggunaan e-modul

3 | E-modul yang ditampilkan rapih dan mudah 5
dipahami

4 | Menampilkan latar yang menarik 5

5 | Ukuran dan jenis huruf mudah dibaca 5

6 | Huruf yang digunakan menarik dan mudah 4
dibaca

7 | Ketepatan warna teks dengan warna latar 5

8 | Video yang disajikan sesuai dengan topik 5
pembelajaran

9 | E-modul yang ditampilkan rapih dan mudah 5
dipahami

10 | Menampilkan latar yang menarik 5

Total penilaian 49

Skor maksimal 50
Persentase X100

Rata-rata total validasi 98

Berdasarkan hasil penelitian dari ahli

media terhadap

pengembangan e-modul berbasis flippbook materi manusia dan

lingkungan, maka dapat ditemukan persentase melalui rumus

berikut:

Jumlah skor jawaban responden

P t =
ersentase jumlah skor ideal

X 100%
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Melihat angket yang disajikan berupa 10 aspek yang dinilai
dari skor 1 sampai dengan 5 kategori penilaian, maka jika 10 aspek

dikaitkan dengan jumlah skor ideal yang diperoleh adalah 50.

49
Persentase = =0 X 100% = 98%

Apabila dikonvensikan dengan tabel kelayakan yang sudah
dipaparkan sebelumnya, maka produk yang dikembangkan ini
berada pada kualifikasi “Sangat layak, tidak perlu direvisi” dengan
perolehan 80-100%, yang artinya produk pengembang dianggap
sangat layak untuk digunakan siswa dan tidak perlu direvisi.
Flipbook ini layak digunakan sebagai bahan ajar penunjang
pembelajaran, membantu siswa dalam memahami materi manusia
dan lingkungan.

Validasi Bahasa

Hasil validasi setelah revisi produk oleh ahli bahasa, yang

akan ditampilkan dalam bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 4.8 Hasil Validasi Bahasa Tahap 2 E-modul Berbasis
Fipbook Oleh Ahli Bahasa

No Pertanyaan Nilai

1 | Kalimat yang digunakan mudah dipahami oleh 5
siswa.

2 | Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan 5
banyaknya pengertian.

3 | Kalimat digunakan dengan bahasa yang 5
sederhana.

4 | Kalimat yang digunakan sesuai dengan isi materi. 5

5 | Bahasa yang digunakan membangkitkan rasa 5
semangat siswa dalam membaca e-modul.

6 |Bahasa vyang digunakan sesuai dengan 5
karakteristik siswa
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No Pertanyaan Nilai
7 | Bahasa yang digunakan dapat menumbuhkan 5
rasa ingin tahu siswa.
8 | Menyajikan informasi yang jelas. 5
9 | Kesesuaian pada penggunaan simbol dan tanda 5
baca.
10 | Ketepatan penggunaan pada ejaan. 5
Total penilaian 50
Skor maksimal 50
Persentase X100
Rata-rata total validasi 100

Berdasarkan hasil penelitian dari ahli bahasa tahap 2
terhadap pengembangan e-modul berbasis flipbook materi manusia
dan lingkungan, maka dapat ditemukan persentase melalui rumus
berikut:

p . _ Jumlah skor jawaban responden X 100%
ersentase = jumlah skor ideal °

Melihat angket yang disajikan berupa 10 aspek yang dinilai
dari skor 1 sampai dengan 5 kategori penilaian, maka jika 10 aspek

dikaitkan dengan jumlah skor ideal yang diperoleh adalah 50.

50
Persentase = =0 X 100% = 100%

Apabila dikonvensikan dengan tabel kelayakan yang sudah
dipaparkan sebelumnya, maka produk yang dikembangkan ini
berada pada kualifikasi “Sangat layak, tidak perlu direvisi” dengan
memiliki nilai 80-100%, yang artinya produk pengembang dianggap
layak untuk digunakan siswa dan tidak perlu direvisi. Flipbook ini

layak digunakan sebagai bahan ajar penunjang pembelajaran,
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membantu siswa dalam memahami materi manusia dan
lingkungan.
d. Validasi Materi
Hasil validasi setelah revisi produk oleh ahli bahasa, yang
akan ditampilkan dalam bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 4.9 Hasil Validasi Materi Tahap 2 E-Modul Berbasis
Flipbook Oleh Ahli Materi

No Pertanyaan Nilai

1 | Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar, 5
indikator, dan tujuan pembelajaran.

2 | Kelengkapan materi sesuai dengan 5
kompetensi dasar pada materi manusia dan
lingkungan.

3 | Menyajikan materi sesuai dengan karakteristik 5
siswa.

4 | Penyajian materi pembelajaran mencangkup 5
aspek kognitif, psikomotor, dan efekiif.

5 | Materi yang disajikan terkait dengan kehidupan 5
sehari-hari.

6 | Pemakaian e-modul flipbook ini dapat 5
memudahkan siswa dalam memahami materi.

7 | Gambar yang disajikan sesuai dengan materi. 5

8 | Kalimat yang digunakan dalam menjelaskan 5
materi mudah dipahami oleh siswa.

9 | Memberikan soal sesuai dengan materi 5
pembelajaran.

10 | Memberikan soal evaluasi sesuai dengan 5
tujuan pembelajaran.

Total penilaian 50

Skor maksimal 50
Persentase X100

Rata-rata total validasi 100

Berdasarkan hasil penelitian dari ahli materi tahap 2
terhadap pengembangan e-modul berbasis flipbook materi manusia
dan lingkungan, maka dapat ditemukan persentase melalui rumus

berikut:
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p . _ Jumlah skor jawaban responden X 100%
ersentase = jumlah skor ideal ’

Melihat angket yang disajikan berupa 10 aspek yang dinilai
dari skor 1 sampai dengan 5 kategori penilaian, maka jika 10 aspek

dikaitkan dengan jumlah skor ideal yang diperoleh adalah 50.

50
Persentase = =0 X 100% = 100%

Apabila dikonvensikan dengan tabel kelayakan yang sudah
dipaparkan sebelumnya, maka produk yang dikembangkan ini
berada pada kualifikasi “sangat layak, tidak perlu direvisi” dengan
memiliki nilai 80-100%, yang artinya produk pengembang dianggap
layak untuk digunakan sebagai bahan ajar penunjang
pembelajaran, membantu siswa dalam memahami materi manusia
dan lingkungan.

Setelah data diperoleh dari penilaian total validitasakan
dikonversikan untuk mendapatkan kesimpulan mengenai validitas
bahan ajar e-modul berbasis flipbook berdasarkan pedoman
konvensi ideal berdasarkan pada tabel berikut.

Tabel 4.10 Penilaian Validator Setelah Revisi Mengenai Aspek

Kevalidan
Validator RTV
Ahli media 98%
Ahli bahasa 100%
Ahli materi 100%
Rata- rata total 99,33%
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terhadap e-modul berbasis

flipbook materi manusia dan lingkungan di kelas V Sekolah Dasar,

diperoleh sebagai berikut.

Tabel 4.11 Penilaian Validator Mengenai Aspek Kelayakan

Validator Penilaian e-modul berbasis flipbook
secara keseluruhan
Ahli media Valid/layak/tidak revisi
Ahli bahasa Valid/layak/tidak revisi
Ahli materi Valid/layak/tidak revisi

Tabel di atas mengacu pada tabel konversi sebagai berikut.

Tabel 4.12 Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan

Persentase Rata-Rata

No | Tingkat Pencapaian Kualitas Keterangan
(100%)
1. | 90-100% Sangat Sangat valid/layak/tidak
layak direvisi
2. | 75-89% layak Valid/layak/direvisi
seperlunya
3. | 65-74% Cukup layak | Cukup valid/ cukup
banyak direvisi
4. | 55-64% Kurang Kurang valid/ banyak
layak yang harus direvisi
5. | 0-54% Tidak layak | Tidak valid/harus
direvisi total.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bahan ajar e-

modul berbasis flipbook materi manusia dan lingkungan di kelas V

Sekolah Dasar “Sangat layak” digunakan dalam pembelajaaran.

Hasil tersebut didasarkan dari penilaian atau validasi dari ahli

materi,

media dan bahasa, serta layak untuk diujicobakan.

Selanjutnya akan dibahas hasil uji efektivitas berupa hasil angket

dari respon siswa.
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4. Tahap Implementasi

Setelah melakukan proses validasi oleh tiga ahli, yaitu ahli
media, ahli bahasa, dan ahli materi. Maka, dapat mengetahui
kekurangan dari e-modul berbasis flipbook kemudian diperbaiki agar
produk menjadi lebih baik. Pada tahap implementasi dilakukan uiji
efektivitas pada siswa kelas V SDN Nambo 02. Pelaksanaan uiji
efektivitas  dilakukan untuk mengetahui respon siswa saat
menggunakan bahan ajar flipbook yang dilakukan menggunakan
angket berisi 10 pertanyaan, sebanyak 30 siswa. Peneliti menjelaskan
terlebih dahulu kepada guru kelas untuk mengoordinasikan
penggunaan e-modul berbasis flipbook, kemudian guru akan
menjelaskan ke siswa dan siswa menggunakannya, selanjutnya siswa
mengisi angket.

Respon siswa terhadap e-modul berbasis flipbook dapat
diketahui dengan menggunakan perhitungan data kuantitatif sederhana
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Berikut tampilan rekapitulasi data respon siswa setelah
menggunakan e-modul berbasis flipbook.

Tabel 4.13 Rekapitulasi Respon Siswa Pada Penggunaan E-modul
Berbasis Flipbook

Responden | Total | Jumlah Skor | Persentase% | Rata-Rata
Maksimal Persentase
1. 46 50 92%
2. 46 50 92%
3. 48 50 96% 94,33%
4. 49 50 98%
5. 50 50 100%




Responden | Total | Jumlah Skor | Persentase% | Rata-Rata
Maksimal Persentase
6. 45 50 90%
7. 47 50 94%
8. 48 50 96%
9. 45 50 90%
10. 49 50 98%
11. 49 50 98%
12. 48 50 96%
13. 48 50 96%
14. 47 50 94%
15. 48 50 96%
16. 50 50 100% 94,33%
17. 47 50 94%
18. 46 50 92%
19. 49 50 98%
20. 49 50 98%
21. 49 50 98%
22. 44 50 88%
23. 46 50 92%
24. 50 50 100%
25. 43 50 86%
26. 45 50 90%
27. 43 50 86%
28. 45 50 90%
29. 48 50 96%
30. 46 50 94%

*Data lengkap ada pada lampiran.
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Berdasarkan rekapitulasi data penilaian pada tabel di atas, e-

modul berbasis flipbook materi manusia dan lingkungan terhadap 30

siswa yang digunakan siswa kelas V memperoleh nilai respon. Hal ini

dapat dilihat dari rata-rata persentase yang diberikan oleh siswa yaitu

sebesar 94,33%. Jumlah yang diperoleh persentase siswa berada

diantara 80%-100%,

sehingga penggunaan e-modul flipbook

ini

dinyatakan sangat baik (layak) digunakan siswa dalam pembelajaran
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materi manusia dan lingkungan dan secara umum e-modul berbasis
flipbook ini tidak diperlukan adanya revisi.
. Tahap Evaluasi

Selanjutnya pada tahap terakhir yaitu tahap evaluasi. Siswa
diberikan angket untuk mengetahui respon siswa pada e-modul
berbasis flipbook materi manusia dan lingkungan yang telah
digunakan. Tahap evaluasi digunakan untuk mengetahui kelayakan e-
modul berbasis flipbook materi manusia dan lingkungan dalam proses
pembelajaran. Hasil angket berfungsi sebagai masukan dalam
perbaikan e-modul berbasis flipbook. Dengan peneliti dapat
mengetahui keberhasilan dari produk yang dikembangkan oleh peneliti.

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa e-modul
berbasis flipbook materi manusia dan lingkungan dapat digunakan
dengan mudah oleh siswa, isi materi mudah dimengerti siswa, dapat
menarik minat belajar siswa, siswa dapat memanfaatkan ilmu teknologi
dalam penggunaan bahan ajar, siswa merasa senang belajar dengan
materi yang terdapat dalam e-modul berbasis flipbook ini, dan e-modul
ini dapat memudahkan serta membantu siswa dalam belajar. Dengan
demikian dapat dikatakan e-modul berbasis flipbook materi manusia
dan lingkungan dapat memotivasi siswa dalam belajar dan dapat
dikatakan sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran materi

manusia dan lingkungan.
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Persentase Hasil Validasi dan Respon
Siswa

100,00% 100%
98,00% ppr—

94,33%

i I Presentase

Ahli Media Ahli Bahasa Ahli Materi Respon Siswa

Gambar 4.5 Persentase Hasil Validasi dan Respon Siswa

B. Pembahasan

Peran bahan ajar e-modul penting dalam pembelajaran, dapat
dijadikan sebagai pedoman bagi guru maupun siswa dalam proses
pembelajaran untuk mengetahui dan memahami materi yang harus
dipelajari atau dikuasai siswa. Dalam proses pembelajaran siswa
belum mendapatkan bahan ajar yang bervariatif, siswa biasanya
belajar hanya menggunakan buku tematik yang telah disediakan dari
sekolah. Menurut Chairunisa dan Zamhari (2022) menyatakan bahwa
e-modul merupakan bahan ajar yang berisi materi lengkap dengan
latihan soal, lebih bervariasi, menarik, dan praktis.

Bahan ajar e-modul memiliki peran utama sebagai alat bantu
dalam Dberjalannya proses pembelajaran. Hasil observasi dan
wawancara ditemukan beberapa masalah dalam proses pembelajaran

yaitu siswa kurang fokus pada isi materi yang dijelaskan oleh guru,
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siswa merasa cepat bosan, kurang interaktif, siswa belum
memaksimalkan pemanfaatan ilmu teknologi, bahan ajar yang
digunakan oleh guru kurang bervariatif dan hasil belajar siswa belum
mencapai KKM dalam proses pembelajaran karena siswa kurang
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Menurut Widiana dan
Rosy (2021) bahan ajar saat ini diperlukannya inovasi agar data
mengikuti perkembangan IPTEK dan akan memudahkan siswa dalam
belajar, disesuaikan dengan kurikulum yang ada di sekolah tersebut.

Hasil dari temuan tersebut perlu adanya pengembangan bahan
ajar berupa e-modul berbasis flipbook. Menurut Atmaja (2021) flipbook
merupakan perkembangan inovasi teknologi yang memperoleh
pengalaman seperti membuka buku fisik yang disertai dengan fitur-fitur
yang menarik, dan dapat digunakan dengan perangkat seluler atau
komputer. Penelitian dan pengembangan pada e-modul berbasis
flipbook ini  menggunakan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evalualuation).

Tahap pertama yaitu melakukan analisis kebutuhan untuk
mengumpulkan suatu informasi awal. Pada tahap ini untuk mengetahui
permasalahan yang terjadi di SDN Nambo 02 kabupaten Bogor pada
siswa kelas V dengan melakukan observasi dan wawancara ditemukan
kendala pada proses pembelajaran. Tahap kedua yaitu desain format
e-modul lalu di ubah menjadi file PDF dan dikembangkan dengan

mengkombinasikan gambar, animasi, teks, audio, video, backsound,
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link, dan lain sejenisnya melalui software heyzine. Tahap ketiga
merupakan tahapan proses pengembangan pada e-modul berbasis
flipbook untuk digunakan dalam proses pembelajaran sebelum diuji
efektivitas kepada siswa agar penggunaan e-modul berbasis flipbook
telah selesai, maka selanjutnya melakukan validasi kepada ahli media,
ahli bahasa, dan ahli materi untuk mengetahui kelayakan e-modul
berbasis flipbook. Validator menilai setiap aspek serta memberikan
saran dan komentar.

Hasil validasi uji materi yang dilakukan oleh ibu Disty
Purwandari S.Pd., diperoleh beberapa kritik dan saran sebagaimana di
atas. Materi yang disusun dalam e-modul berbasis flipbook materi
manusia dan lingkungan sudah masuk dalam kriteria sangat layak
dengan hasil skor uji kelayakan 50 dari skor maksimal 50 dengan
persentase 100%. Adapun saran yang diberikan kepada peneliti
dimaksudkan agar e-modul yang akan dihasilkan menjadi lebih baik.
Penyusunan materi tentang manusia dan lingkungan sebagaiknya
menggunakan video pembelajaran teks nonfiksi yang berkaitan dengan
materi sekolah dasar.

Hasil uji validasi media oleh ahli media yang dilakukan oleh
Bapak Aries Mahesa, M.Kom., diperoleh beberapa kritik dan saran
sebagimana di atas, media yang disusun dalam e-modul berbasis
flipbook materi manusia dan lingkungan sudah masuk dalam kriteria

sangat layak dengan hasil skor angket uji kelayakan 49 dari skor
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maksimal 50 dengan persentase sebesar 98%. Adapun saran yang
diberikan kepada peneliti dimaksudkan agar e-modul berbasis flipbook
yang akan dihasilkan menjadi lebih baik. Perbaiki link pada e-modul
dipersingkat agar mudah dibaca dan dihafalkan oleh siswa.

Hasil uji validasi bahasa oleh ahli bahasa yang dilakukan oleh
Ibu Ainiyah Ekowati M.Pd., diperoleh beberapa kritik dan saran
sebagimana di atas. Bahasa yang disusun dalam e-modul berbasis
flipbook materi manusia dan lingkungan sudah masuk dalam kriteria
sangat layak dengan hasil skor angket uji kelayakan 50 dari skor
maksimal 50 dengan persentase sebesar 100%. Adapun saran yang
diberikan kepada peneliti dimaksudkan agar e-modul berbasis flipbook
yang akan dihasilkan menjadi lebih baik. Perhatikan penulisan huruf
kapital, tanda baca dan tambahkan petunjuk pada permainan.

Setelah melewati tahap validasi ahli, produk siap untuk diuji
efektifitas. Pada tahap implementasi ini dilakukan uji efektifitas kepada
siswa sebanyak 30 siswa kelas V sekolah dasar. Pada kesempatan ini,
peneliti meminta bantuan kepada wali kelas V untuk membagikan e-
modul  berbasis flipbook dan mengkordinir siswa dalam
menggunakannya, setelah siswa menggunakan e-modul berbasis
flipbook materi manusia dan lingkungan siswa mengisi angket yang
berisi sepuluh pertanyaan dengan tujuan untuk mengetahui respon
siswa setelah menggunakan e-modul berbasis flipbook yang

dikembangkan. Respon siswa menunjukkan hasil yang sangat baik
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dengan memperoleh nilai persentase 94,33% sehingga penggunaan e-
modul berbasis flipbook ini dinyatakan sangat layak dan baik
digunakan siswa dalam pembelajaran materi manusia dan lingkungan
dan secara umum e-modul ini tidak diperlukan adanya revisi.

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilaksanakan
oleh Annisa Daniatus Salma (2022) dengan judul “Pengembangan E-
modul Berbasis Aplikasi Flipbook Pada Kelas IV Subtema Indahnya
Keragaman Budaya”. Peneliti menyimpulkan uji validitas yang
diperoleh dari ahli media 86,36%, ahli bahasa 95%, ahli materi 90%,
dan uji efektivitas siswa memperoleh respon sangat baik dengan
persentase 82,31%. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan adalah model pengembangan yang digunakan ADDIE.
Perbedaannya adalah penelitian terdahulu ini menggunakan materi
indahnya keragaman budaya sedangkan penelitian yang dilakukan
menggunakan materi manusia dan lingkungan.

Hasil selaras dengan penelitian terdahulu yang dilaksanakan
olen Maharcika et al., (2021) dengan judul “Pengembangan Modul
Elektronik (E-Modul) Berbasis Flipbook Untuk Subtema Pekerjaan Di
Sekitarku Kelas IV SD/MI”. Peneliti menyimpulkan bahwa uji validitas
oleh para ahli diperoleh dengan rata-rata 95,56% berada di interval 81-
100% sehingga e-modul memiliki kriteria sangat valid. Selain itu rata-
rata respon guru dan siswa sebesar 87,19% berada di interval 81-

100% dengan kategori sangat praktis Perbedaan penelitian ini dengan
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penelitian yang dilakukan adalah materi yang terdapat di dalam modul,
modul ini menggunakan materi pekerjaan di sekitarku kelas IV
sedangkan penelitian yang dilakukan menggunakan materi manusia
dan lingkungan di kelas V. Sedangkan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Saputra dan Sukma (2022) dengan judul
‘Pengmbangan Bahan Ajar Elektronik Menggunakan Fliphtml5 Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Berbasis Problem Solving di Kelas IV
SDN 11 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan”. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah
sama-sama meneliti tentang pengembangan bahan ajar elektronik dan
menggunakan model ADDIE dalam penelitian. Sedangkan
perbedaannya adalah penelitian terdahulu ini memanfaatkan software
fliphtml5 sedangkan penelitian yang dilakukan memanfaatkan software
heyzine.

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilaksanakan
oleh Nurhayati et al., (2022) yaitu rata-rata tanggapan siswa sebesar
98,43% maka e-modul menggunakan fliphtml5 dinyatakan sangat
praktis dan bisa dipakai dalam proses pembelajaran. Selain itu,
didukung oleh penelitian yang dilaksanakan oleh Martatiyana et al.,
(2022) memperoleh hasil yakni respon dari siswa pada bahan ajar
yang berbasis flipbook dapat dinyatakan sangat layak dengan skor
sebesar 81,33%. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang

dilaksanakan oleh peneliti adalah sama-sama meneliti tentang
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pengembangan bahan ajar e-modul dan memperoleh respon siswa
pada kriteria sangat layak. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian
terdahulu ini memanfaatkan software fliphtml5 sedangkan penelitian
yang dilakukan memanfaatkan software heyzine sehingga e-modul
yang dikembangkan dapat lebih interaktif karena link dalam e-modul
dapat langsung diakses.

Penelitian pendahuluan dan relevan memiliki kesamaan dengan
temuan penelitian yang terletak pada pengembangan produk
berbentuk flipbook, sedangkan perbedaan terdapat pada subjek
penelitian, metode yang digunakan , tahapan yang dilakukan, materi
yang dikembangkan dan hasil penelitian. Hasil temuan penelitian yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa e-modul berbasis flipbook dapat
dimanfaatkan dan digunakan untuk menunjang kegiatan belajar siswa,

serta sejalan dengan penelitian yang akan dikembangkan.



BAB V

SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji efektivitas e-
modul berbasis flippbook materi manusia dan lingkungan dapat
disimpulkan sebagai berikut. pengembangan e-modul berbasis flipbook
materi manusia dan lingkungan di SDN Nambo 02 kabupaten Bogor
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation).

Hasil validasi pada pengembangan e-modul berbasis flipbook
materi manusia dan lingkungan ini dinyatakan layak digunakan, hasil
analisis data dari angket ahli materi memperoleh hasil persentase
sebesar 100% yang artinya produk ini sangat layak untuk digunakan.
Ahli media memperoleh persentase sebesar 98%, artinya produk ini
sangat layak untuk digunakan. Ahli bahasa memperoleh persentase
sebesar 100%, serta berdasarkan uji efektivitas yang dilakukan kepada
siswa kelas V sebanyak 30 siswa memperoleh respon yang sangat
baik dengan persentase 94,33% yang artinya produk ini layak
digunakan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa e-modul berbasis flipbook
ini dinyatakan valid atau layak diterapkan pada materi manusia dan

lingkungan di SDN Nambo 02 kabupaten Bogor.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran
yang dapat dikemukakan adalah:

1. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat mengembangkan e-modul lebih
kreatif dan inovatif untuk dapat menarik siswa dalam proses
pembelajaran dan saat pengujian produk hendaknya dilakukan
dengan sarana dan prasarana yang mendukung seperti
ketersediaan internet yang stabil agar video maupun link dapat
diakses lebih cepat.

2. Bagi guru diharapkan dapat memanfaatkan penggunaan bahan ajar
e-modul secara optimal dan menciptakan pembelajaran yang

menarik serta menyenangkan bagi siswa.

C. Rekomendasi
Rekomendasi yang dapat diajukan mengenai pemanfaatan dan
pengembangan bahan pembelajaran lebih lanjut, yaitu;

1. E-modul berbasis flipbook dapat dikembangkan dengan pokok
materi yang lebih luas berkaitan dengan materi manusia dan
lingkungan.

2. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya uji efektifitas e-modul lebih
luas sehingga menghasilkan e-modul menghasilkan e-modul yang
lebih baik dan dapat digunakan secara luas.

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengukur efektivitas

penggunaan e-modul di dalam pembelajaran.
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Lembar Observasi Siswa
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LEMBAR OBSERVASI SISWA

Nama : Abdul Jaelani

Kelas 'V

Tanggal : 7 Maret 2023

NO Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah kamu menggunakan buku paket | Benar. Saya

dalam pembelajaran? menggunakan buku
paket dalam
pembelajaran.
2. | Apakah kamu memiliki buku pegangan lain | Tidak ada.
selain buku paket/buku tulis ?

3. | Apakah kamu membutuhkan bahan ajar | Sangat membutuhkan.
yang dapat menjadi pegangan dalam
pembelajaran?

4. | Bagaimana bahan ajar yang diinginkan ? Bahan ajar  yang
menarik  dan tidak
membosankan.

5. | Bagaimana pengaruh bahan ajar yang | Bahan ajar yang saya

kamu inginkan terhadap diri kamu sendiri ?

inginkan, yang dapat
membuat saya menjadi
lebih semangat untuk
belajar dan tidak cepat
mengantuk.




Lampiran 7

Lembar Observasi dan Waeancara Guru
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LEMBAR WAWANCARA GURU KELAS V

Nama : Disty Purwandari, S.Pd

Tanggal : 7 Maret 2023

NO Pertanyaan Jawaban

1. | Nama Lengkap Disty Purwandari, S.Pd

2. | Jabatan Guru Kelas V SDN
Nambo 02

3. | Kesulitan seperti apa yang dialami oleh | Siswa kurang

siswa pada saat pembelajaran ?

memahami materi,
proses pembelajaran
cenderung lebih
monoton, dan siswa
belum memaksimalkan
belajar menggunakan
teknologi.

Apakah faktor penyebab faktor kesulitan
tersebut ?

Bahan ajar yang
digunakan masih
terpaku dengan buku
tema yang telah
disediakan di sekolah,
tidak interaktif dan
kontekstual.

Apa saja bahan ajar yang digunakan pada
saat pembelajaran ?

Hanya buku paket
tematik dari
pemerintah yang
disediakan di sekolah.

Bagaimana pemahaman siswa mengenai
materi tersebut ?

Siswa kurang paham
dengan materi karena
siswa cepat merasa
bosan saat proses
pembelajaran
berlangsung.

Apakah terdapat keinginan untuk mencoba

Tentu saja. Agar siswa
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bahan ajar untuk pegangan siswa ?

dapat belajar lebih
maksimal dan
pengalaman belajar
yang tidak monoton.

Apakah bahan ajar yang sesuai dengan
siswa saat ini ?

Bahan ajar  yang
sesuali dengan
perkembangan zaman
dan anak dapat
mengikuti
pembelajaran dengan
baik. Salah satu
contohya dapat berupa
bahan ajar E-Modul,




